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PENGARUH PEMBERIAN TRICHODERMA PADA UJI DAYA HASIL
BEBERAPA GENOTIPE JAGUNG MANIS (Zea mays L. saccharata Sturt)

Penelitian oleh Nihan Ayu Shabrina Gupitasari
Dibawah Bimbingan Ami Suryawati dan Endah Wahyurini

ABSTRAK

Jagung manis merupakan komoditas pokok yang permintaan konsumennya
meningkat setiap tahun sedangkan tingkat produktivitasnya masih belum
sebanding. Pemberian Trichoderma sp. dapat memberikan dampak positif pada
produktivitas tanaman karena berperan sebagai stimulator pertumbuhan hingga
agensia hayati. Uji daya hasil menjadi salah satu tahap pemuliaan tanaman yang
perlu dilakukan untuk mengetahui potensi hasil sebelum diperbanyak. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hasil genotipe jagung manis dengan pemberian
Trichoderma sp. Penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) 2 faktor. Faktor pertama berupa genotipe jagung manis, yaitu
TLT 2-9,SBD 2-23, TLSB 3-3, CMP 3-63, dengan genotip pembandingnya Talenta
dan Sweet Boy. Faktor kedua berupa dosis Trichoderma sp. dengan berbagai dosis,
yaitu 20 ton/ha ; 25 ton/ha ; dan 30 ton/ha. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada
interaksi antara genotipe dan dosis Trichoderma, genotipe TLT 2-9 menunjukkan
hasil paling unggul diantara genotipe yang diuji, serta terdapat dosis Trichoderma
yang optimal, yaitu 25.9 ton/ha untuk meningkatkan tinggi tanaman 3 MST ; 25.8
ton/ha untuk meningkatkan jumlah daun 3 MST ; 22.6 ton/ha untuk menekan
keterjadian penyakit bulai ; 23.7 ton/ha untuk mempercepat munculnya bunga
jantan ; dan 25.8 ton/ha untuk meningkatkan bobot tongkol dengan kelobot.

Kata kunci: Trichoderma, genotipe jagung manis, uji daya hasil



THE EFFECT OF TRICHODERMA APPLICATION ON THE
PRELIMINARY YIELD TEST SOME SWEET CORN GENOTYPES (Zea
mays L. saccharata Sturt)

By : Nihan Ayu Shabrina Gupitasari
Supervised by : Ami Suryawati and Endah Wahyurini

ABSTRACT

Sweet corn is a staple commodity whose consumer demand increases every
year, while productivity levels are still not comparable. Application of Trichoderma
sp. can have a positive impact on plant productivity because it acts as a growth
stimulator to a biological agent. A yield test is one of the steps in plant breeding
that needs to be done to determine the yield potential before it is cultivated. This
study aims to determine the yield of sweet corn genotypes by application
Trichoderma sp. The study used a randomized complete block design (RCBD) with
2 factors and 3 replications. The first factor was sweet corn genotypes, namely TLT
2-9, SBD 2-23, TLSB 3-3, and CMP 3-63, with the comparison genotypes Talenta
and Sweet Boy. The second factor was Trichoderma sp. doses with various doses,
namely 20 tons/acre; 25 tons/acre; and 30 tons/acre. The results showed that there
was no interaction between genotypes and Trichoderma dosage, genotype TLT 2-9
showed the best results among the tested genotypes, and there were optimal doses
of Trichoderma i.e., 25.9 tons/acre for increased plant height 3 WAP ; 25.8 ton/acre
for increased number of leaves ; 22.6 ton/acre for suppressing the disease
occurrence of downy mildew ; 23.7 ton/acre for increased antehesis blooming ; and
25.8 ton/acre for increased the weight of cob with cornhusk.

Keywords: Trichoderma, sweet corn genotypes, preliminary yield test.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung manis menjadi salah satu komoditas paling populer di Amerika
Serikat dan Kanada. Di Asia, Eropa, Amerika Latin, serta negara lain termasuk
Indonesia tingkat konsumen jagung manis kian meningkat. Rasanya yang manis,
aroma yang harum, dan kandungan gizinya yang lebih tinggi membuat jagung
manis lebih banyak dikonsumsi dibandingkan jagung biasa. Jagung manis juga
baik dikonsumsi bagi penderita diabetes karena kandungan gula sukrosa dan
rendah lemak (Putri, 2011 cit. Taufik et al., 2022).

Jagung manis adalah tanaman serba guna karena biji yang masih muda
dapat dimanfaatkan sebagai sayuran serta berbagai macam olahan makanan,
sedangkan tongkol yang masih muda (baby corn) dapat dimanfaatkan sebagai
sayuran. Beberapa bagian tanaman yang lain juga dapat dimanfaatkan, seperti
batang dan daun segar (setelah panen) untuk pakan ternak serta pupuk hijau atau
kompos, sedangkan batang dan daun yang sudah kering dapat menjadi bahan
bakar pengganti kayu bakar (Purwono, dan Hartono., 2007 cit. Hutasoit et al.,
2020).

Jagung manis memiliki kandungan yang sangat bermanfaat. Jagung manis
mengandung kalori, serat, vitamin, mineral, serta sumber antioksidan yang baik
bagi kesehatan. Dalam 100 gr jagung manis, mengandung 18,70 gr karbohidrat

; 3,27 gr protein ; 1,35 lemak ; 2,0 gr serat ; vitamin A 187 U ; vitamin B ; dan



mengandung antioksidan fenolik flavonoid serta asam ferulat yang mampu
mencegah kanker, penuaan, dan peradangan pada manusia (Analianasari, dan
Zaini., 2016).

Berdasarkan data USDA yang diolah Pusdatin, selama periode tahun
2017 — 2021 konsumsi jagung di Indonesia bersifat fluktuatif cenderung
meningkat setiap tahunnya. Tahun 2017, konsumsi jagung domestik Indonesia
sebesar 12,4 juta ton. Tahun 2021, konsumsi jagung sudah mencapai 13,8 juta
ton (Pusdatin, 2022).

Produksi jagung selama periode 2017 — 2020 juga bersifat fluktuatif.
Tahun 2017, produksi mencapai 28,9 juta ton namun menurun pada tahun 2018
sebesar 21,6 juta ton. Tahun 2019, produksi jagung sebesar 22,9 ton. Permintaan
pasar masih belum terpenuhi jika hanya mengandalkan produksi dalam negri
sehingga angka dari impor jagung di Indonesia masih tinggi dan fluktuatif.
(Pusdatin, 2021).

Dalam pengembangan jagung terdapat beberapa permasalahan lain yang
dijumpai, Amzeri (2018) mengatakan lahan yang kurang subur, penggunaan
benih lokal tanpa seleksi, serta rendahnya curah hujan juga menjadi penyebab
produksi jagung ditingkat petani masih rendah. Dari penjelasan diatas dapat
dikatakan bahwa diperlukan perbaikan lingkungan tempat tumbuh tanaman,
perakitan varietas yang tahan cekaman lingkungan biotik maupun abiotik,
berpotensi hasil tinggi melalui pemuliaan (Amzeri, 2017), serta peningkatan
daya saing benih jagung hibrida untuk peningkatan mutu benih (Wibowo, 2013

cit. Pratama et al., 2019).



Salah satu penyebab produktivitas jagung menjadi tidak statis adalah
penyakit bulai atau downy midew. Sebesar 90% hasil dapat berkurang karena
penyakit bulai yang menyerang daun jagung. Dalam pengelolaan penyakit bulai
dapat dilakukan penanaman kultivar tahan, pengaturan waktu dan jarak tanam,
sanitasi, serta perlakuan benih dengan fungisida yang berbahan aktif metalaksil
(Ivayani et al. 2018 ; Dewi, dan Paeru, 2017).

Pemberian Trichoderma sp. membantu dalam peningkatan produktivitas
tanaman, dari pertumbuhan hingga hasil. Trichoderma sp. adalah satu dari
sekian banyak mikroorganisme fungisonal yang sering dimanfaatkan sebagai
pupuk biologis tanah. Melalui perakaran tanah lapang, Trichoderma sp. mudah
diisolasi. Manfaat dari Trichoderma sp., yaitu berperan menjadi organisme
pengurai, berperan dalam proses dekomposer bahan organik (Lubis, 2022),
sekaligus pengendali OPT penyakit tular tanah contohnya Sclerotium sp.,
Phytium sp., Fusarium sp., Phythoptora sp. dan Rhizoctonia sp. (Isnaini et al.,
2019). Berdasarakan penelitian Ivayani et al. (2018), Trichoderma sp. mampu
menekan Keterjadian bulai pada tanaman jagung. Hartati et al. (2016) juga
menjelaskan bahwa dengan pemberian Trichoderma melalui trichokompos,
struktur tanah menjadi lebih baik, kelembapan tanah serta unsur hara terjaga
dalam pengembangan dan pembesaran buah.

Program pemuliaan tanaman juga menjadi salah satu upaya yang dapat
dilakukan dalam mengatasi permasalahan yang sering terjadi, salah satunya
produktivitas tanaman. Pemulian tanaman memiliki tujuan untuk merakit

varietas baru dengan sifat-sifat unggul yang diinginkan sehingga



mengoptimalkan produktivitas dan kualitas hasil. Salah satu tahap yang perlu
dilakukan pada program pemuliaan tanaman adalah evaluasi produksi, seperti
pengujian daya hasil tanaman di lapangan. Uji daya hasil pendahuluan perlu
dilakukan guna mengetahui potensi masing-masing genotip pada kondisi
lingkungan yang berbeda.

Suatu genotipe perlu dilakukan uji daya hasil untuk mengetahui potensinya
masing-masing dan pada umumnya pemberian Trichoderma memberikan
berbagai manfaat dalam produktivitas hingga hasil suatu komoditas. Akan tetapi,
secara pasti kita belum dapat mengetahui hasil terbaik yang akan di tunjukkan
oleh suatu genotipe dengan pemberian Trichoderma. Oleh karena itu, penulis
tertarik meneliti lebih lanjut mengenai uji daya hasil beberapa genotipe jagung

manis dengan pemberian Trichoderma.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana interaksi antara genotipe jagung manis dengan Trichoderma
dalam meningkatkan uji daya hasil?
2. Manakah genotipe jagung manis yang memiliki daya hasil lebih tinggi?
3. Manakah dosis Trichoderma yang memberikan uji daya hasil maksimal

pada genotipe jagung manis?

C. Tujuan Penelitian
1. Mendapatkan interaksi antara genotipe jagung manis dengan Trichoderma

dalam meningkatkan uji daya hasil.



2. Menentukan genotipe jagung manis yang memiliki daya hasil lebih tinggi
dibandingkan varietas lain.
3. Menentukan dosis Trichoderma yang memberikan uji daya hasil maksimal

genotipe jagung manis.

D. Manfaat Penelitian

1. Menambah wawasan dan pengembangan dalam pemuliaan tanaman
mengenai hasil jagung manis dengan pemberian dosis Trichoderma.

2. Menambah informasi bagi individu, petani, maupun instansi mengenai
pemuliaan tanaman mengenai hasil jagung manis dengan pemberian dosis
Trichoderma.

3. Sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya maupun bahan tambahan

informasi.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Jagung Manis

Jagung manis adalah varietas botani dari Jagung biasa atau pakan atau
pipil (field corn). Hal yang membedakan dengan jagung pakan adalah
kandungan gula yang tinggi saat stadia masak susu dan permukaan kernel
menjadi transparan dan berkerut saat mengering (Aidah, 2021). Jagung manis
diperoleh melalui jagung biasa yang mengalami mutasi resesif secara spontan,
mutasi ini mengendalikan konversi gula menjadi pati dalam endosperm
(Syukur et al., 2012). Dalam Purwono dan Hartono (2011), jagung manis

memiliki taksonomi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi . Angiospermae

Kelas : Monocotyledone

Ordo : Graminae

Famili : Graminaceae

Genus . Zea

Spesies : Zea mays L. Saccharata Sturt.

Menurut Syamsia dan Idhan (2019), morfologi dari tanaman jagung

adalah sebagai berikut :



1. Akar
Akar dari tanaman jagung terdiri dari tiga macam. Pertama, yaitu akar
seminal. Akar seminal adalah perkembangan dari radikula dan embrio
sehingga menjadi akar. Akar ini tumbuh ketika plumula sudah terbentuk di
permukaan tanah dan berlangsung secara lambat, lalu pertumbuhannya akan
terhenti ketika sudah masuk ke fase V3. Dalam siklus jagung, peranan akar
seminal sedikit. Kedua, ada akar adventif. Akar ini adalah perkembangan
dari buku di ujung mesokotil. Perkembangan ini akan terus berlangsung dari
tiap buku berurutan ke atas sekitar 7 — 10 buku sehingga menjadi serabut
akar tebal di bawah permukaan tanah. Penyerapan air dan hara dilakukan
oleh akar ini. Ketiga, ada akar kait atau penyangga. Akar ini adalah akar
adventif yang terbentuk di dua atau tiga buku di atas permukaan tanah. Akar
ini memiliki fungsi menjaga tanaman tetap tegak, mengatasi rebah batang,
serta membantu penyerapan hara dan air.

2. Batang
Batang jagung memiliki bentuk silindris, tidak bercabang, serta terdapat
ruas-ruas dan buku ruas tempat munculnya tongkol, perkembangan dari
tunas. Tongkol yang produktif berada pada dua tunas teratas.

3. Daun
Daun jagung memiliki bentuk pita dan bertulang daun sejajar. Daunnya
termasuk daun tunggal yang terdiri dari atas helai daun, ligula, serta pelepah

daun yang melekat pada batang. Jumlahnya sama dengan jumlah buku



batang berkisar 10 — 18 helali, rata-rata daun muncul terbuka sempurna pada
hari ke tiga hingga empat.

. Bunga

Tanaman jagung memiliki bunga betina dan jantan dalam satu tanaman atau
yang biasa disebut tanaman berumah satu (monoecius). Axillary apices tajuk
merupakan tempat muncul bunga betina sedangkan titik tumbuh apikal
ujung tanaman tempat muncul bunga jantan. Tanaman jagung merupakan
protandry, yaitu pada sebagian besar varietas, bunga jantan muncul
(anthesis) satu hingga tiga hari sebelum rambut bunga betina muncul
(silking). Penyerbukan terjadi apabila serbuk sari menempel pada rambut
tongkol. Jenis penyerbukan jagung adalah menyerbuk silang (cross
pollinated crop), yaitu sebagian serbuk sari berasal dari tanaman lain (95
%). Warna rambut tongkol akan menjadi cokelat lalu kering ketika sudah
terjadi penyerbukan.

. Tongkol

Tempat penyimpanan makanan untuk pertumbuhan jagung adalah tongkol
jagung. Tongkol jagung yang lengkap terdiri dari tangkai, kelobot, tongkol
jagung, dan pelindung biji jagung. Biasanya satu tanaman memiliki satu
atau dua tongkol bergantung pada varietas. Tongkol yang berada pada
bagian atas biasanya lebih awal terbentuk dan lebih besar dibanding yang

bagian bawah.



6. Biji

Biji jagung biasa disebut kariopsis, yaitu dinding ovary atau pericarp
bersatu dengan kulit biji (testa), membentuk dinding buah. Bagian dari biji
jagung terbagi menjadi 3. Pertama, pericarp yaitu lapisan tipis terluar untuk
mencegah embrio dari organisme pengganggu dan kehilangan air. Kedua,
endosperm yang berfungsi menjadi cadangan makanan. 75 % bobot biji
mengandung 90 % pati dan 10 % protein, mineral, minyak, dll. Ketiga,
embrio atau lembaga yaitu miniature tanaman yang terbagi menjadi
plamula, akar radikal, scutellum, dan koleoptil. Senyawa anhidroglukosa
adalah senyawa yang menyusun pati endosperm. Senyawa ini terdiri dari
dua molekul, antara lain amilosa dan amilopektin.

Tanaman jagung manis cocok ditanami pada tanah lempung berpasir
hingga lempung berliat atau tanah gambut, serta tanah yang berlimpah bahan
organiknya. ldealnya, keasaman tanah untuk jagung manis berkisar 5 — 8
namun optimum pada pH 6 — 7. Dalam tanah yang berkeadaan basa dan garam,
jagung masih termasuk tanaman yang agak toleran.

Selama musim tumbuhnya, jagung manis optimal dengan pengairan 300
— 660 mm. Jika tanah yang ditanami jagung manis tergenang oleh air,
pertumbuhan jagung akan menjadi buruk. Keadaan air yang sangat kurang saat
fase keluarnya bunga jantan dan pengisian biji juga menghambat pekembangan
tanaman. Terjadinya cekaman air juga menyebabkan penyakit busuk pangkal
tongkol, tinggi tanaman menurun, serta perkembangan tongkol menurun

sehigga berdampak pada hasil keseluruhan. Untuk mencapai pertumbuhan
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hasil yang baik, perlu menjaga ketersediaan air lebih dari 40 % kapasitas lapang
(Zulkarnain, 2013).

Tanaman jagung tidak sesuai jika ditanam pada daerah tropik basah
namun beradaptasi baik pada daerah beriklim hangat. Pada wilayah 50°LU -
40°LS dan ketinggian 0 — 900 mdpl dengan curah hujan 600 — 1.200 mm/tahun
baik untuk budidaya tanaman jagung manis. Waktu panen dan kualitas hasil
dipengaruhi oleh tempat penanaman. Semakin tinggi tempat penanaman,
semakin lama umur panen yang terjadi dan produksi lebih rendah karena
kelobot menjadi lebih tebal dibanding isi. Tingkat kemanisan juga bepengaruh,
jagung yang ditanam pada ketinggian lebih rendah memiliki tingkat kemanisan
yang lebih tinggi (Direktorat Budidaya Tanaman Sayuran dan Biofarmaka,
2010).

Zulkarnain (2013), juga menjelaskan fotoperiodesitas dan suhu
mempengaruhi pembungaan dan umur panen. Dalam kondisi hari pendek,
tanaman akan lebih cepat berbunga sedangkan pada kondisi hari panjang
pembungaan akan lebih lambat. Fotoperiodesitas yang sangat pendek (+ 8 jam)
juga dapat menghambat pembungaan bersamaan dengan kondisi suhu yang
rendah (< 22°C). Suhu 21 — 27°C merupakan suhu tanah yang optimum untuk
perkecambahan biji sedangkan suhu udara optimum untuk pertumbuhan adalah
21 — 30°C. Akan tetapi, budidaya jagung manis dapat diusahakan pada suhu 16

—35°C.
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B. Trichoderma

Jamur Trichoderma sp. menjadi salah satu mikroorganisme fungsional
sebagai pupuk biologis tanah. Selain menjadi organisme pengurali,
Trichoderma sp. juga dapat menjadi agen hayati dan stimulator pertumbuhan
tanaman. Pemberian Trichoderma sp. dapat melalui areal pertanaman lalu
berperan sebagai biodekomposer (mendekomposisi limbah organik seperti
rontokan daun dan ranting) menjadi kompos serta sebagai biofungisida
(mengendalikan organisme pathogen penyebab penyakit tanaman) (Setyadi et
al., 2017). Selain itu, Trichoderma sp. juga dapat berperan sebagai Plant
Growth Enchancer, membantu perakaran, pertumbuhan, dan hasil produksi
tanaman.

Hasnani (2019) mengatakan Trichoderma sp. dapat berkembang biak
sendiri di alam ketika hanya satu kali diberikan dalam tanah disekitar
perakaran. Oleh karena itu cendawan ini akan tersedia dalam jangka waktu
yang cukup lama dengan syarat kondisi lingkungan sesuai dengan
perkembangan. Jadi, penggunaan Trichoderma sp. juga dapat menekan biaya
produksi. Selain itu, penggunaan Trichoderma sp. bersifat ramah lingkungan.

Trichoderma sp. dapat memparasit cendawan pathogen tanaman serta
bersifat antagonis karena berkemampuan dalam mematikan atau menghambat
pertumbuhan cendawan lain. Di dalam tanah, akan terjadi kompetisi ruang dan
nutrisi antara Trichoderma sp. dan pathogen. Penghasilan antibiosis yaitu
etanol yang toksik untuk pathogen serta sebagai mikroparasit dan mampu

menekan aktivitas cendawan pathogen. Menurut Herlina et al. (2009) cit.
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Setyadi et al. (2017), Trichoderma sp. dapat menghambat pertumbuhan jamur
seperti Rigidiforus lignosus, Fusarium oxysporum, Rizoctonia solani,
Sclerotium rolfsi penyebab penyakit tanaman. Berdasarkan penelitian Prasetyo
et al. (2020), pemberian Trichoderma sp. mampu menekan keterjadian
penyakit bulai pada jagung serta meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Trichoderma sp. sering dijadikan sebagai pestisida sintetis guna
pemanfaatan agen hayati (biofungisida) yang mampu mengendalikan penyakit
bulai pada jagung. Keterjadian bulai dapat ditekan dengan Trichoderma sp. dan
beberapa bahan organik serta memperlambat masa inkubasi penyakit bulai.
Trichoderma sp. juga mampu meningkatkan tinggi tanaman dan bobot kering
berangkasan jagung (Iswari, et al., 2021).

Dalam penelitian Aftitin dan Darmanti (2009) cit. Gusnawaty et al.
(2017), Trichoderma sp. dapat sebagai stimulator pengomposan bahan organik
sehingga memberikan dampak efektivitas yang baik dalam peningkatan
produksi jagung. Cendawan ini juga mampu berperan sebagai cendawan
pengurai, pupuk hayati, serta biokondisioner pada benih. Trichoderma sp. juga
sering digunakan dalam mempersingkat pengomposan pupuk kompos karena
mampu megurai bahan organik seperti karbohidrat terutama selulosa. Pupuk
berbahan organik yang mengandung cendawan antagonis Trichoderma sp.
disebut tricho-kompos (Jumadi et al., 2021).

Tricho-kompos sebagai pupuk mampu menyediakan unsur hara dalam
tanah untuk tanaman. Kompos Trichoderma sp. memiliki kelebihan, yaitu

mudah diaplikasikan, tidak menghasilkan racun atau toksin, tidak menganggu
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organisme lain terutama yang ada di tanah atau sekitarnya, dan tidak
meninggalkan residu pada tanaman maupun tanah. Maka dari itu, kompos
Trichoderma sp. menjadi agen hayati yang ramah lingkungan (Amin et al.,
2015) dan belum ada laporan terjadinya resistensi (Prasetyo et al., 2020). Lehar
(2012) juga berpendapat bahwa Trichoderma sp. dapat berperan memacu
pertumbuhan, mempercepat pembungaan, meningkatkan biosintesis senyawa
biokimia, menghambat pathogen, meningkatkan produksi senyawa metabolit

sekunder, dsb.

. Pemuliaan Tanaman Jagung Manis
Pemuliaan tanaman (plant breeding) merupakan perpaduan seni (art) serta
ilmu (science) pada perkaitan keragaman genetik suatu populasi tanaman
tertentu untuk menjadi lebih baik atau unggul dari sebelumnya. Tujuan dari
pemuliaan tanaman adalah mendapatkan dan mengembangkan varietas
menjadi lebih efisien dalam pemanfaatan unsur hara serta tahan cekaman biotik
maupun abiotik sehingga memaksimalkan hasil per satuan luas dan
menguntungkan penanam. Pemuliaan tanaman jagung manis umumnya
bertujuan mendapatkan varietas berkuantitas dan berkualitas hasil tinggi serta

resisten hama dan penyakit (Syukur et al., 2012).

Pemuliaan jagung manis memiliki sasaran pada produksi serta tingginya
kualitas hasil serta kemampuan adaptasi tanaman yang luas. Kualitas jagung
manis yang dipertimbangkan, antara lain kelembutan pericarp, derajat

kemanisan, rasa, aroma, dan penampilan. Sifat-sifat agronomis jagung manis
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juga perlu dipertimbangkan, seperti keragaman tanaman, produksi hasil, serta
ketahanan hama dan penyakit (Syukur et al., 2012).

Program pemuliaan tanaman memiliki berbagai tahapan. Langkah awal
permuliaan tanaman adalah koleksi berbagai genotipe yang nantinya
digunakan sebagai sumber mendapatkan genotipe (varietas) yang diinginkan.
Setelah itu, tanaman-tanaman tersebut diseleksi sesuai karakter-karakter yang
diinginkan. Metode seleksi yang biasa dilakukan yaitu seleksi massa dan
seleksi galur murni. Dalam mendapatkan atau memunculkan karakter yang
diinginkan memerlukan perluasan keragaman genetik umumnya yaitu
persilangan dan mutasi. Setelah itu, dilakukan kembali seleksi sesuai tipe
penyerbukan. Langkah selanjutnya adalah evaluasi atau uji daya hasil
pendahuluan dan uji daya hasil lanjutan. Setelah itu, pelepasan varietas dan
perbanyakan dapat dilakukan (Syukur et al., 2012). Tahapan program
pemuliaan tanaman dapat dilihat pada Gambar 1.

Koleksi Plasma Nutfah

Karakterisasi

Seleksi

Perluasan keragaman genetik:
- Hibridisasi

- Mutasi

- Fusi protoplas

- Rekayasa genetik

Seleksi setelah perluasan
keragaman genetik

Evaluasi dan pengujian

Pelepasan varietas dan
perbanyakan

Gambar 1. Tahapan Program Pemuliaan Tanaman
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Pengujian daya hasil adalah tahap akhir program pemuliaan tanaman.
Dalam pengujian, dilakukan pemilihan atau seleksi pada galur-galur unggul
homozigot yang dihasilkan. Uji daya hasil bertuju]an pemilihan satu atau
beberapa galur terbaik yang nantinya dilepas sebagai varietas unggul baru.
Penilaian biasanya berkriteria berdasarkan sifat yang ekonomis seperti hasil,
ketahanan, kualitas, selera pasar, hingga penampilan tanaman (Septeningsih et
al., 2013). Dalam pengujian daya hasil, diperlukan varietas pembanding.
Menurut Permentan Rl No0.40/PERMENTAN/TP.010/11/2017, varietas
pembanding merupakan varietas unggul yang dijadikan pembanding untuk uji
adaptasi dan obserbasi guna mendapatkan informasi kelebihan dari galur
harapan dan/atau calon varietas yang diuji.

Varietas juga berperan penting dalam produktivitas suatu tanaman. Varietas
tersusun oleh sejumlah genotipe yang berbeda, dimana setiap genotipe
memiliki kemampuan adaptasi terhadap lingkungan masing-masing. Setiap
varietas terdapat perbedaan genetik yang mampu mempengaruhi pertumbuhan
dan hasil serta kemampuan adaptasi yang berbagai macam. Setiap varietas
jagung membuahkan hasil yang beragam tergantung dari sistem budidayanya
yang baik maupun intensif. Secara garis besar, varietas jagung yang bermutu
akan menghasilkan yang lebih baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Azhar
etal., 2016).

Dalam pemilihan varietas ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan.
Hal-hal tersebut adalah umur panen, produksi, serta tingkat adaptasi terhadap

lingkungan tumbuh vyang tinggi sehingga tidak terhambat dalam
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pertumbuhannya. Saat ini berbagai macam varietas jagung unggul hibrida hasil
persilangan dilepas untuk dikembangkan. Varietas unggul hibrida tersebut,
antara lain Bonanza, Royal 76, Talenta, Ganebo, Sweet boy, Paragon dan
Jambore (Nazirah et al., 2022).

Varietas jagung hibrida didapatkan melalui pembentukan galur murni yang
stabil, vigor, dan daya hasil benihnya tinggi. Galur murni dihasilkan dari
penyerbukan sendiri (selfing) hingga didapatkannya tanaman homozigot
(Rahmawati, 2014). Selfing akan mengakibatkan depresi silang dalam
(inbreeding depression) yang mengakibatkan penampilan tanaman lebih
buruk, seperti tanaman kecil, peka penyakit, dan sifat sifat lain yang tidak
diinginkan. Sifat-sifat tersebut muncul karena gen-gena resesif yang mengatur
karakter tidak diinginkan dalam keadaan homozigot sehingga menampakkan

diri (Nugroho et al. (2014) cit. Wulan et al. (2017)).

. Kerangka Pemikiran

Jagung manis atau sweet corn (Zea mays L. var. saccharata) menjadi
salah satu komoditas pokok di Indonesia. Rasa manis yang ada pada jenis
jagung ini menjadi unggulan karena kandungan gulanya dua kali jenis jagung
biasa. Harganya yang ekonomis pun menjadi favorit untuk dijadikan sebagai
bahan pangan. Penduduk Indonesia yang kian meningkat seiring waktu juga
kebutuhan industri, jagung manis menjadi prospek yang baik dalam
pembangunan perekonomian, ketahanan pagan, serta ketahanan energi

berjangka panjang.



17

Melihat permintaan konsumen mengenai jagung manis yang selalu
meningkat dalam negeri maupun luar negeri, produktivitas jagung manis perlu
diperhatikan. Pemanfaatan pemberian Trichoderma sp. menjadi salah satu
upaya dalam peningkatan produktivitas. Trichoderma sp. yang memiliki
berbagai macam manfaat dari sebagai stimulator pertumbuhan,
biodekomposer, hingga agensia hayati yang ramah lingkungan. Pada tanaman
jagung, pemberian Trichoderma sp. mampu berperan sebagai stimulator
pengomposan bahan organik sehingga meningkatkan efektivitas berproduksi
(Darmanti, 2009 cit. Gusnawaty et al., 2017). Dalam penelitian Iswari et al.
(2021), pemberian Trichoderma sp. dan beberapa bahan organik mampu
menekan kemungkinan terjadi penyakit bulai serta meningkatkan tinggi
tanaman dan bobot kering brangkas.

Dalam penelitian Sulaiman dan Frisella (2021), Trichoderma dengan
dosis 40 gr/tanaman menjadi dosis terbaik dalam memberi pengaruh terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter tongkol tanpa kelobot, panjang tongkol
tanpa kelobot, dan berat tongkol tanpa kelobot. Penelitian Ainiya et al. (2019),
melalui perlakuan Trichokompos 25 ton/ha mampu menghasilkan
pertumbuhan dan produksi yang terbaik dibandingkan perlakuan yang lain
terhadap tanaman jagung manis. Isnaini et al. (2019) juga mengatakan
Trichoderma berdosis 25 ton/ha yang diaplikasikan pada jagung pulut lokal
mampu meningkatkan tinggi tanaman dan tinggi letak tongkol untuk varietas
Barru, Bulukumba serta Gowa. Pada varietas Bulukumba juga

produktivitasnya meningkat namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan lain.
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Nurnawati et al. (2020) pun menyatakan pengaplikasian Trichoderma dengan
dosis 25 ton/ha menunjukkan hasil terbaik dalam pertumbuhan awal jagung
ungu serta jumlah daunnya.

Dalam penelitian Sudjatmiko et al. (2013) mengatakan, jagung manis
varietas Talenta dan Sweet Boy memiliki tinggi tanaman dan vigor yang tinggi.
Talenta dan Sweet Boy juga memberi hasil berumur genjah sedangkan untuk
parameter panjang tongkol serta berpotensi hasil yang tinggi terdapat pada
varietas Talenta. Penelitian Wulan et al. (2021) yang mengevaluasi persilangan
antar F1, S1, dan S2 jagung menunjukkan ada perubahan penampilan pada
tinggi tanaman, tinggi letak tongkol, umur keluar bunga jantan, umur keluar
bunga betina, umur panen, panjang tongkol, diameter tongkol, bobot kering
tongkol, bobot pipilan tongkol, dan bobot 100 biji karena S1 dan S2 merupakan
hasil selfing yang mengakibatkan peningkatan depresi silang dalam
(inbreeding depression)

Pemuliaan tanaman juga menjadi salah satu upaya dalam peningkatan
produktivitas. Dari program pemuliaan tanaman terdapat berbagai tahapannya.
Salah satunya, sebelum suatu varietas dapat dikembangkan atau diperbanyak
perlu adanya uji daya hasil pada lapangan. Uji daya hasil bertujuan untuk
mengetahui potensi suatu genotip berproduktivitas hingga memberikan hasil
yang tinggi.

Sebagai penunjang peningkatan hasil dan produktivitas, perlu dilakukan
pemberian Trichoderma sp. Setelah itu evaluasi suatu genotipe terhadap hasil

dan adaptasi juga perlu dilakukan sebelum pelepasan dan perbanyakan
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dilakukan. Diharapkan dengan melakukan pemberian Trichoderma sp. dan uji
daya hasil didapatkan genotipe dan dosis Trichoderma sp yang tepat guna

mendapatkan hasil dan produktivitas yang terbaik.

E. Hipotesis
1. Diduga dari enam genotipe jagung manis terdapat minimal satu genotipe
yang berdaya hasil lebih tinggi daripada varietas pembanding dengan
pemberian Trichoderma.
2. Diduga dosis 25 ton/ha Trichoderma mampu meningkatkan hasil genotipe

jagung manis.
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Wedomartani Fakultas
Pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta yang
terletak di Sempu, Wedomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Ketinggian tempat 109 mdpl dengan jenis tanah
regosol. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2022 sampai dengan

September 2022.

B. Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain benih jagung manis
pembanding yaitu Talenta dan Sweet Boy, serta benih jagung manis genotipe
TLT 2-9, SBD 2-23, TLSB 3-3, CMP 3-63, lalu ada Trichoderma, pupuk
kompos, Pupuk ZA, fungisida berbahan aktif Metenoksam 4% dan Mankozeb
64%, serta insektisida berbahan aktif Metomil 40%. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain cangkul, garu, traktor, ember, penggaris, meteran,

jangka sorong, refractometer, timbangan, dan gunting.

20
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C. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL) dua faktor dengan 3 blok. Faktor I merupakan genotipe jagung manis
yang terdiri dari 6 aras, yaitu :
G1 : Talenta
G2 : Sweet Boy
G3:TLT 2-9
G4 : SBD 2-23
G5:TLSB 3-3
G6 : CMP 3-36
Faktor 11 merupakan dosis Trichoderma yang terdiri dari 3 aras, yaitu
T1: 20 ton/ha (27 gr/petak)
T2 : 25 ton/ha (33,75 gr/petak)
T3 : 30 ton/ha (40,5 gr/petak)

Berdasarkan faktor perlakuan dalam percobaan didapatkan 18 kombinasi
yang akan dilakukan dengan 3 ulangan sehingga didapatkan 54 unit percobaan.
Satu unit percobaan menggunakan 30 tanaman sehingga dibutuhkan 1.620
tanaman. Tanaman sample yang dipilih sebanyak 4 tanaman. Tata letak susunan

tanaman jagung dapat dilihat pada lampiran I1I.
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D. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai
berikut:
1. Pengolahan Lahan
Pengolahan lahan dilakukan dengan sistem Olah Tanah Sempurna
(OTS) menggunakan traktor dan garu. Kemudian membuat bedengan sesuai
jarak tanamnya yaitu 30 x 75 cm. Pengolahan lahan dilakukan pada luas
lahan sebesar 675 m? dengan panjang sebesar 45 m dan lebar 15 m yang
dibuat 3 blok dengan 18 unit percobaan masing-masing blok. Setelah itu,
dibuat 30 lubang tanam pada setiap unit percobaan dengan kedalaman 2 — 3
cm. Pemupukan dasar dilakukan saat pengolahan lahan menggunakan
pupuk kompos dengan dosis rekomendasi 15 ton/ha sehingga dibutuhkan
10.125 gr/petak percobaan.
2. Penanaman
Penyiapan bahan tanam yaitu benih Talenta, Sweet Boy, TLT 29,
SBD 2-23, TL5B 3-3, dan CMP 3-36. Benih ditanam pada lubang tanam
yang sudah dilubangi dengan tugal. Setiap lubang tanam di isi sebanyak dua
benih.
3. Perlakuan Trichoderma
Pemberian Trichoderma dilakukan saat tanaman berumur 1 MST.
Trichoderma yang digunakan mengandung PGPR, kandungannya terlampir

pada lampiran V. Pemberian Trichoderma dilakukan dengan pencampuran
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pupuk kompos sesuai dengan dosis anjuran yaitu 2 kg Trichoderma dalam
1 ton pupuk kompos. Dosis Trichoderma yang diberikan dibagi menjadi 3
pelakuan, antara lain 27 gr/petak unit percobaan ; 33,75 gr/petak unit
percobaan; dan 40,5 gr/petak unit percobaan. Perhitungan dosis pupuk
kompos dan Trichoderma dapat dilihat pada lampiran V. Pemberian
Trichoderma yang telah dicampur pupuk kompos dilakukan dengan
dibenamkan di sekeliling tanaman.
4. Pemeliharaan
a. Pengairan
Pengairan dilakukan pada pagi hari, secara manual melalui
aliran sungai yang dialirkan ke bedengan. Tanaman diairi setiap satu
minggu sekali dengan menyesuaikan kondisi lapangan guna menjaga
kelembapan.
b. Penyulaman dan Penjarangan
Penyulaman tanaman dilakukan ketika terdapat tanaman yang
mati maupun pada satu lubang tanam benih tidak tumbuh. Dalam selang
1 MST, penyulaman dapat dilakukan. Tanaman yang telah mati
digantikan dengan bibit tanaman yang baru dengan cara dicabut dan
penyulaman ini dilakukan pada pagi hari. Penjarangan atau pemberian
jarak dilakukan ketika dalam satu lubang tanam tumbuh dua tanaman.
Penjarangan dilakukan dalam selang 2 MST dengan salah satu tanaman
yang tidak dikehendaki dapat dihilangkan dengan cara memotong

batang agar tidak merusak perakaran tanaman satunya.
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c. Penyiangan dan Pembumbunan
Penyiangan dilakukan untuk membersihkan atau mencabut
gulma yang ada di sekitar pertanaman. Penyiangan dilakukan secara
manual saat tumbuh gulma pada area pertanaman. Pembumbunan
dilakukan saat pemupukan susulan menggunakan cangkul.
Pembumbunan sendiri memiliki tujuan agar memperkuat berdirinya
batang dan memperbaiki drainase.
d. Pemupukan
Pemupukan dasar dilakukan saat olah tanah menggunakan
pupuk kompos. Pemupukan susulan diberikan masing-masing pada
umur 2, 4, dan 6 MST berupa pupuk ZA dosis rekomendasi 300 kg/ha
sehingga dibutuhkan 202,5 gr/petak unit percobaan. Pemupukan
dilakukan dengan cara dibenamkan di sekitar tanaman.
e. Pengendalian OPT
Pengendalian OPT dilakukan secara mekanik dan kimiawi
sesuai dengan intensitas serangan hama dan penyakit. Pengendalian
secara mekanik dilakukan dengan cara menangkap hama seperti ulat
secara manual, yaitu menggunakan tangan. Sementara itu, pengendalian
kimiawi menggunakan pestisida. Dalam mengendalikan serangan jamur
yang dapat menyebabkan penyakit bulai, dapat menggunakan fungisida
berbahan aktif Metenoksam 4% dan Mankozeb 64%. Pengaplikasian
dilakukan dengan konsentrasi 2 gr/l yang disemprotkan ke tanaman.

Dalam mengendalikan serangan ulat, dapat dilakukan pengaplikasian
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insektisida berbahan aktif Metomil 40% dengan konsentrasi 2 gr/l secara
disemprotkan. Pengaplikasian fungisida dan insektisida dilakukan
bersamaan pada umur 4 MST dan 5 MST.
Panen
Panen dilakukan ketika tanaman jagung sudah berumur 65 — 75 hari
HST. Tanaman jagung yang sudah siap panen ditandai ciri fisiologis seperti
rambut tongkol jagung mulai mengering dan kecoklatan, kelobotnya rapat
atau kencang, serta tongkol terasa keras saat digenggam. Pemanenan

dilakukan dengan tangan yaitu mencabut tongkol jagung.

E. Parameter Pengamatan

Pengamatan pada tanaman jagung meliputi:

1.

Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diamati dengan mengukur tanaman dari pangkal batang
hingga ujung daun tertinggi yang ditegakkan. Pengamatan tinggi
tanaman dilakukan pada umur 3, 5, dan 7 MST. Pengukuran tinggi
tanaman menggunakan meteran dengan satuan cm. Data diambil dari 4

tanaman sampel yang kemudian dirata-rata.

2. Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun diamati dengan menghitung setiap helai daun yang sudah
terbuka sempurna pada seluruh ruas batang. Pengamatan jumlah daun
dilakukan pada umur 3, 5, dan 7 MST. Data diambil dari 4 tanaman

sampel kemudian dirata-rata.
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Insidensi Penyakit Bulai (%)
Insidensi penyakit bulai diamati untuk mengetahui berapa banyak
tanaman jagung yang terserang penyakit bulai dengan jumlah tanaman
yang diamati pada setiap ulangan. Pengamatan dilakukan dua minggu
sebelum panen sebanyak satu kali menggunakan rumus :

ls="x 100 %
Is: Insidensi serangan penyakit (%)
ni : jumlah tanaman yang terserang
Z : jumlah seluruh tanaman yang diamati
Umur Berbunga Bunga Jantan atau tasselling (HST)
Umur berbunga bunga jantan diamati ketika dalam satu unit percobaan
sudah 50 % muncul bunga jantan (tassel). Tanda dari tanaman tersebut
sudah berbunga jantan yaitu 1/3 dari malai benderanya sudah pecah.
Umur Berbunga Bunga Betina atau silking (HST)
Umur berbunga bunga betina diamati ketika dalam satu unit percobaan
sudah 50 % muncul bunga betina (silk). Tanda dari tanaman tersebut
sudah berbunga betina yaitu rambut sudah mulai keluar.
Panjang Tongkol (cm)
Panjang tongkol diperoleh melalui pengukuran pangkal hingga ujung
tongkol menggunakan penggaris. Pengamatan dilakukan ketika sudah

panen. Data diambil dari 4 tanaman sampel kemudian dirata-rata.
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Diameter Tongkol (mm)

Diameter tongkol diperoleh melalui pengukuran bagian tengah tongkol
menggunakan jangka sorong. Pengamatan dilakukan ketika sudah panen.
Data diambil dari 4 tanaman sampel kemudian dirata-rata.

Berat Tongkol Dengan Kelobot per tanaman (gram)

Berat tongkol dengan kelobot per tanaman diamati dengan cara
menimbang tongkol jagung yang masih berkelobot menggunakan
timbangan. Pengamatan dilakukan ketika sudah panen. Data diambil dari
4 tanaman sampel kemudian dirata-rata.

Berat Tongkol Tanpa Kelobot per tanaman (gram)

Berat tongkol tanpa kelobot per tanaman diamati dengan cara
menimbang tongkol yang sudah dipisahkan dari kelobotnya
menggunakan timbangan. Pengamatan dilakukan ketika sudah panen.
Data diambil dari 4 tanaman sampel kemudian dirata-rata.

Jumlah Baris per Tongkol (biji)

Jumlah baris per tongkol diamati dengan cara menghitung setiap barisan
biji yang terdapat pada setiap tongkol. Pengamatan dilakukan ketika
sudah panen. Data diambil dari 4 tanaman sampel kemudian dirata-rata.
Tingkat Kemanisan (brix)

Tingkat kemanisan diamati melalui biji tongkol sampel yang diukur
menggunakan refractometer. Tingkat kemanisan akan didapatkan setelah

sari biji jagung diteteskan ke refractometer tersebut. Pengamatan
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dilakukan ketika sudah panen. Data diambil dari 4 tanaman sampel
kemudian dirata-rata.
12. Hasil Jagung Manis (ton/ha)

Hasil jagung manis diperoleh dengan rumus :

Hasil = ——°__ x 80% x B
Jarak Tanam
B : Bobot tanpa kelobot rata-rata per tanaman

F. Analisa data
Data dari hasil pengamatan dilakukan analisis ragam dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Rumus
matematika RAKL yang digunakan sebagai berikut :

Yijk=p+ai+Bj + (of)ij +eijk

Keterangan :

Yijk = nilai karakteristik genotip jagung manis ke-i ulangan ke-j

u = nilai tengah genotip jagung manis

ai = pengaruh genotip ke-i

Bj = pengaruh Trichoderma ke-j

(ap)ij = pengaruh ke-i dari genotip dan ke-j dari Trichoderma

eijk = pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang terdapat

kombinasi perlakuan ij
Model RAKL dianalisis menggunakan sidik ragam berdasarkan model

linear. Tabel analisis sidik ragam dapat dilihat pada tabel 3.1
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Sumber Derajat Jumlah | Kuadrat _ F Tabel
ker?sglir)nan bebas (Db) Kl(J;g;at nggrf;h F Hitung 005 | 0,01
Perlakuan gt-1 JKP KT P KTP/KTg
G g-1 JKg KTg KTg/KTe
T t-1 JKt KTt KTt/KTe
Interaksi (0-1)(t-1) | JKgt KT gt KTgt/KTe
(G*T)
Kelompok r-1 JK K KT k
Galat (r-1)(ot-1) | JKe KT ¢
Total gtr-1 JK total

Data penelitian yang berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji lanjut,

yaitu Uji Jarak berganda Duncan (DMRT) dengan taraf 5%.

Untuk uji lanjut efek interaksi :

KTG
DMRTa = Py ;ap gatat;a) - ,/T

Untuk uji lanjut efek faktor G

Untuk uji lanjut efek faktor T

Keterangan :

o

P

(p;db galat;a)

KTG

g

KTG
DMRTa = Py .ap gatat;;a) A ’7

[kTG
DMRTa = Py, .ap gatat;a) - gr

: Taraf Uji Nyata

: Banyaknya perlakuan

: Kuadrat Tengah Galat

: Fakor A (Genotipe)

: Faktor B (Trichoderma)

: Kelompok

: tabel Duncan (perlakuan = baris ; dbg = kolom)
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Selanjutnya dilakukan analisis polinomial orthogonal guna mendeteksi
pengaruh utama serta interaksi yang terjadi pada penelitian. Polinomial
orthogonal juga dapat digunakan untuk penentu nilai optimum masing-masing
faktor atau variabel bebas agar hasilnya maksimal dan baik. Persamaan
polinomial orthogonal dapat ditulis :

Y = ayP(X) + -+ agPy (X)) + g
j=1L2,..,n
Pi(X) : polynomial dalam X dari ordo ke-i untuki=1, 2, ..., q.
Untuk mengetahui perlakuan yang mana signifikan dan tidak signifikan, perlu
dilakukan perhitungan jumlah kuadrat masing-masing efek dan faktor
interaksi.

a. Jumlah kuadrat faktor utama

=, Ciyi..)z]
¥, Ciz

Jumlah kuadrat A = |

(Z?:l C]y])z

r Z?=1 c]2 ]

Jumlah kuadrat A = |

c; . koefisien polinomial orthogonal faktor A

¢; : koefisien polinomial orthogonal faktor B
r : banyaknya kelompok
b. Jumlah kuadrat faktor interaksi
Pengaruh AB = X2, ., ¢y
c;j - koefisien interaksi polynomial orthogonal

yij - total perlakuan faktor pada interaksi A dan B



Jumlah Kuadrat AB = ((

b
Y1 Xjea Cijyz'j)

2
a b 2 )
T T Xj=1

Hipotesis

Linier Ho: g1 =0
Linier Hy: B #0
Kuadratik Ho : B2 =0

Kuadratik Hy : 1 #0
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dianalisis keragamannya dengan menggunakan
ANOVA pada taraf 5%. Uji dilanjutkan dengan DMRT (Duncan’s Multiple Range
Test) taraf 5% dan Polinomial Orthogonal. Pengamatan meliputi: Tinggi Tanaman
(cm), Jumlah Daun (helai), Insidensi Penyakit Bulai (%), Umur Berbunga Bunga
Jantan dan Betina (HST), Bobot Tongkol dengan Kelobot (gram), Panjang Tongkol
(cm), Diameter Tongkol (mm), Bobot Tongkol tanpa Kelobot (gram), Jumlah Baris

per Tongkol (biji), Tingkat Kemanisan (brix), serta Hasil Jagung Manis (ton/ha).

A. Tinggi Tanaman (cm) 3, 5, dan 7 MST
Hasil sidik ragam tinggi tanaman jagung yang disajikan pada Lampiran
VI1I-1X menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan varietas dan dosis
Trichoderma terhadap tinggi tanaman umur 3, 5, dan 7 MST. Sidik ragam juga
menunjukkan genotipe jagung manis memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman umur 3, 5, dan 7 MST. Perlakuan Trichoderma menunjukkan

tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 3, 5, dan 7 MST.

32



33

Tabel 4.1 Rerata Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis Umur 3, 5, dan 7 MST
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan

3 MST 5 MST 7 MST
Genotipe
Talenta (G1) 32.13c 100 .61 bc 212.58 a
Sweet Boy (G2) 50.18 a 136.77 a 204.37 a
TLT 2-9 (G3) 30.77 c 99.85¢ 157.74 b
SBD 2-23 (G4) 45.37b 110.60 b 163.30 b
TLSB 3-3 (G5) 34.02¢c 95.08 ¢ 145.89 b
CMP 3-36 (G6) 3245¢ 90.06 ¢ 146.36 b
Dosis Trichoderma
20 ton/ha (T1) 35.48 a 103.52 a 185.62 a
25 ton/ha (T2) 39.58 a 106.38 a 165.55 a
30 ton/ha (T3) 37.72 a 107.58 a 164.10 a
Rerata 37.59 105.49 171.76
Interaksi - - -

Keterangan : Rerata yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT taraf
5%; Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

y =-0.1191x"+6,1785x - 40,46
R =1

R=0015

Tinggi Tanaman 5 MST (cm)

Dosis Trichoderma (ton/ha) Dosis Trichoderma (ton/ha)

Gambar 2. Grafik Pengaruh Dosis  Gambar 3. Grafik Pengaruh Dosis

Trichoderma  terhadap Trichoderma  terhadap
Tinggi Tanaman (cm) Tinggi Tanaman (cm)
Umur 3 MST Umur 5 MST

Tinggi Tanaman 7 MST (cm)

Dosis Trichoderma (ton/ha)

Gambar 4. Grafik Pengaruh Dosis
Trichoderma terhadap Tinggi
Tanaman (cm) Umur 7 MST
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Tabel 4.1 menunjukkan perlakuan G2 nyata lebih tinggi daripada G1, G3,
G4, G5, dan G6 pada parameter tinggi tanaman umur 3 dan 5 MST. Perlakuan
G3, G4, G5, dan G6 nyata lebih rendah dengan varietas pembanding G1 dan G2
pada tinggi tanaman umur 7 MST. Diantara genotipe yang diuji, G4
menunjukkan hasil yang nyata lebih tinggi dari genotipe lainnya pada tinggi
tanaman umur 3 dan 5 MST. Hal ini karena pertumbuhan setiap varietas
dipengaruhi oleh faktor gen dan lingkungan. Dalam penelitian ini, digunakan
genotipe yang merupakan turunan kedua dan ketiga dari varietas pembanding.

Nugroho et al. (2014) mengatakan, akan terjadi keragaman genetik dalam
sifat kuantitatif karena galur F2 mengalami segregasi. Gen resesif yang tertutup
oleh gen dominan menyebabkan sifat tetua yang hilang. Gen resesif cenderung
membentuk sifat tertentu pada F2. Jones dan Bingham (1995) juga mengatakan
bahwa pada selfing, akan menyebabkan penurunan vigor atau segregasi yang
dapat disebut juga depresi tangkar dalam atau inbreeding depression. Hal ini
terjadi karena peningkatan homozigositas dari gen-gen resesif yang bersifat
menghambat.

Hutasoit et al. (2020) mengatakan, terdapat kelebihan dan kekurangan
masing masing tanaman tersebut memiliki postur tinggi maupun rendah. Ketika
tanaman jagung memiliki postur tinggi, cahaya matahari yang ditangkap untuk
fotosintesis semakin optimal sedangkan tanaman yang rendah akan kalah
bersaing untuk mendapatkan cahaya matahari. Ketika tanaman jagung manis
memiliki postur yang rendah, tanaman tersebut lebih tahan rebah terutama

apabila ada angin yang kencang disertai hujan sedangkan tanaman jagung yang
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berpostur tinggi rentan mengalami rebah batang pada lingkungan makro dan
mikro jagung manis.

Tabel 4.1 menunjukkan perlakuan dosis Trichoderma menunjukkan tidak
ada beda nyata pada tinggi tanaman umur 3, 5, dan 7 MST. Uji lanjut polinomial
orthogonal menunjukkan tinggi tanaman 3 MST memberikan respon kuadratik
terhadap aplikasi dosis Trichoderma sedangkan 5 dan 7 MST memberikan
respon linear. Gambar 2, 3, dan 4 merupakan grafik pengaruh dosis Trichoderma
terhadap tinggi tanaman jagung. Gambar 2 menunjukkan hasil analisis regresi
dan kuadratik terdapat hubungan antara tinggi tanaman umur 3 MST dan dosis
Trichoderma yang ditunjukkan dengan persamaan y = - 0.1191x? + 6.1785x -
40.46 dengan nilai Rz = 1. Dari analisis regresi dinyatakan perlakuan dosis
Trichoderma yang optimum untuk meningkatkan tinggi tanaman 3 MST sebesar
25.9 ton/ha yang mendekati perlakuan T2. Gambar 3 menunjukkan hasil analisis
regresi dan linear yang bernilai positif pada tinggi tanaman umur 5 MST
sedangkan Gambar 4 menunjukkan analisis regresi dan linear yang bernilai
negatif pada tinggi tanaman umur 7 MST.

Berdasarkan uji polinomial orthogonal, diketahui bahwa dosis
Trichoderma dengan tinggi tanaman 3 MST memiliki koefisien polinomial
berderajat dua (kuadrat). Terdapat dosis Trichoderma optimum sebesar 25.9
ton/ha. Saat tanaman umur 5 MST, semakin tinggi dosis Trichoderma maka
tanaman tersebut akan tumbuh lebih tinggi sedangkan pada umur 7 MST cukup
direkomendasikan untuk menggunakan dosis Trichoderma yang paling rendah.

Hal ini diduga saat umur tanaman 3 MST, dosis yang direkomendasikan telah
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memenuhi unsur hara yang dibutuhkan secara optimal, lalu saat umur tanaman
5 MST, diperlukan dosis Trichoderma yang tinggi untuk memenuhi unsur hara
yang telah diserap sebelumnya. Ketika tanaman berada pada umur 7 MST diduga
pertumbuhan Trichoderma telah tinggi dan mengganggu pertumbuhan tinggi
tanaman. Oleh karena itu, cukup direkomendasikan dosis Trichoderma yang
paling rendah untuk umur tanaman 7 MST.

Nurnawati et al. (2020), menjelaskan penambahan dosis pupuk
Trichoderma semakin banyak bukan berarti mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Terdapat dosis optimal yang dapat menghasilkan pertumbuhan terbaik.
Kusuma et al. (2019) juga mengatakan, unsur hara yang diserap tanaman hanya
sesuai batas kebutuhannya. Variabel tinggi tanaman menurun ketika dosis
kompos Trichoderma berada pada dosis tertinggi. Tingginya dosis bahan
organik pada perlakuan menyebabkan konsumsi yang tinggi pada tanah.
Peningkatan populasi mikroba aktif pada tanah menimbulkan penghambatan
pertumbuhan tinggi tanaman. Ini dapat terjadi karena CO. dalam tanah

meningkat sedangkan kandungan O, menurun.

. Jumlah Daun (helai) 3, 5, dan 7 MST

Hasil sidik ragam jumlah daun yang disajikan pada Lampiran XI-XI1I
menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan varietas dan dosis
Trichoderma terhadap jumlah daun umur 3, 5, dan 7 MST. Sidik ragam juga

menunjukkan genotipe jagung manis memberikan pengaruh nyata terhadap
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jumlah daun umur 5 MST. Perlakuan Trichoderma menunjukkan tidak
berpengaruh nyata pada jumlah daun umur 3, 5, dan 7 MST.

Tabel 4.2 Rerata Jumlah Daun (helai) Jagung Manis Umur 3, 5, dan 7 MST
Jumlah Daun (helai)

Perlakuan 3 MST 5 MST 7 MST
Genotipe
Talenta (G1) 5.39b 10.39 bc 11.19b
Sweet Boy (G2) 6.28 a 10.86 a 11.69a
TLT 2-9 (G3) 5.33b 10.44 ab 11.22 b
SBD 2-23 (G4) 578D 9.39d 1094 b
TLSB 3-3 (G5) 5.44b 9.53cd 11.42 ab
CMP 3-36 (G6) 539b 9.22d 10.94 b
Dosis Trichoderma
20 ton/ha (T1) 5.28b 10.15a 11.28 a
25 ton/ha (T2) 590a 9.96 a 11.29 a
30 ton/ha (T3) 5.63 ab 9.81a 11.14a
Rerata 5.60 9.97 11.24
Interaksi - - -

Keterangan : Rerata yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT taraf
5%; Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.
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Tabel 4.2 menunjukkan semua perlakuan genotipe dan varietas
pembanding G1 nyata lebih sedikit daunnya dari varietas pembanding G2 pada

parameter variabel jumlah daun umur 3 MST. Varietas pembanding G2 tidak
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ada beda nyata dengan genotipe G3 tetapi nyata lebih banyak daunnya daripada
G1, G4, G5, dan G6 pada umur 5 MST. Varietas pembanding G2 pada umur 7
MST tidak ada beda nyata dengan G5 tetapi nyata lebih banyak daunnya
daripada G1, G3, G4, dan G6. Diantara genotipe yang diuji, genotipe G3 nyata
lebih banyak daunnya dibanding genotip lainnya pada umur tanaman 5 MST.

Genotipe TLSB 3-3 (G5) tidak berbeda nyata dengan varietas pembanding
Sweet Boy (G2) namun nyata lebih banyak daunnya dengan varietas
pembanding Talenta (G1) dan genotip yang diuji lainnya pada jumlah daun 7
MST. Rerata jumlah daun Sweet Boy (G2) saat umur 7 MST sebesar 11.69
sedangkan TLSB 3-3 (G5) sebesar 11.42 helai. Hal ini dapat terjadi karena TLSB
3-3 (G5) mampu mewariskan sifat dari salah satu tetuanya yaitu Sweet Boy dan
tumbuh pada lingkungan yang optimal. Varietas Sweet Boy (G2) dalam
penelitian ini mampu menghasilkan jumlah daun terbanyak pada umur tanaman
3, 5, dan 7 MST. Gomez dan Gomez (1984) cit. Sari et al. (2013) mengatakan,
penampilan tanaman bergantung pada genotipe, lingkungan, serta interaksi
antara genotipe dan lingkungan (GxL).

Perlakuan dosis Trichoderma menunjukkan perlakuan T2 nyata lebih
banyak dengan perlakuan T1 tetapi tidak ada beda nyata dengan perlakuan T3
pada jumlah daun umur 3 MST. Perlakuan 25 ton/ha (T2) memiliki rerata 5.90
helai sedangkan perlakuan 20 ton/ha (T1) sebesar 5.28 helai. Hal ini dapat terjadi
karena ada pengaruh dari faktor lingkungan serta berhubungan dengan tinggi
tanaman. Seperti yang dikatakan Hutauruk et al. (2017), jumlah daun

dipengaruhi oleh tinggi tanaman. Bertambahnya jumlah daun mengikuti tinggi
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tanaman yang optimum. Pertumbuhan galur-galur harapan jagung yang di uji
daya hasil dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Menurut Bunyamin dan
Awaludin (2013), berbedanya intensitas cahaya matahari mampu mempengaruhi
terjadinya perbedaan parameter pertumbuhan tanaman. Nababan et al. (2018)
menambahkan bahwa, pertumbuhan tanaman jagung akan semakin baik jika
intensitas yang diterima semakin besar. Pengamatan jumlah daun umur 5 dan 7
MST tidak ada beda nyata antar perlakuan.

Uji lanjut Polinomial Orthogonal menunjukkan jumlah daun tanaman 3
dan 5 MST memberikan respon kuadratik dan linear. Gambar 5 dan 6 merupakan
grafik pengaruh dosis Trichoderma terhadap jumlah daun tanaman. Gambar 5
menunjukkan hasil analisis regresi kuadratik, terdapat hubungan antara jumlah
daun 3 MST dan dosis Trichoderma yang ditunjukkan dengan persamaany = -
0.0181x? + 0.9375x - 6.25 dengan nilai R2 = 1. Dari analisis regresi dinyatakan
perlakuan dosis Trichoderma yang optimum untuk meningkatkan jumlah daun
3 MST sebesar 25.8 ton/ha yang mendekati perlakuan T2. Gambar 6
menunjukkan hasil analisis regresi dan linear yang bernilai negatif pada jumlah
daun tanaman umur 5 MST.

Berdasarkan uji polinomial orthogonal, diketahui bahwa jumlah daun 3
MST memberikan respon kuadratik terhadap dosis Trichoderma, yang berarti
terdapat dosis yang optimum sebesar 25.8 ton/ha. Saat umur tanaman 5 MST,
uji polinomial orthogonal memberikan respon linear negatif yang berarti

semakin rendah dosis Trichoderma yang diberikan semakin banyak daun yang
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dihasilkan. Sama halnya dengan variabel tinggi tanaman, terdapat dosis

Trichoderma yang tepat untuk pertumbuhan tanaman yang maksimal.

C. Insidensi Penyakit Bulai (%0)

Hasil sidik ragam insidensi penyakit bulai dapat dilihat pada Lampiran XIV.
Interaksi antar perlakuan varietas dengan dosis Trichoderma menunjukkan tidak
ada interaksi terhadap insidensi penyakit bulai. Kedua perlakuan baik genotipe
dan dosis Trichoderma tidak memberikan pengaruh terhadap insidensi penyakit
bulai.

Tabel 4.3 Rerata Insidensi Penyakit Bulai (%)

Perlakuan Insidensi Penyakit Bulai (%)
Genotipe
Talenta (G1) 0.01a
Sweet Boy (G2) 0.00a
TLT 2-9 (G3) 0.0la
SBD 2-23 (G4) 0.0la
TLSB 3-3 (G5) 0.03a
CMP 3-36 (G6) 0.0la
Dosis Trichoderma
20 ton/ha (T1) 0.01a
25 ton/ha (T2) 0.01a
30 ton/ha (T3) 0.02 a
Rerata 0.01
Interaksi -

Keterangan : Rerata yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT taraf
5%; Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.
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Gambar 7. Grafik Pengaruh Dosis
Trichoderma terhadap
Insidensi Penyakit Bulai
(%)

Tabel 4.3 menunjukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan pada
parameter insidensi penyakit bulai baik antara varietas pembanding dengan
genotipe yang diuji maupun diantara genotipe yang diuji. Dari seluruh varietas
maupun genotipe yang digunakan, insidensi penyakit bulai hanya berkisar 0.00
—0.03 % dengan nilai terendah ada pada varietas Sweet Boy (G2) dan tertinggi
ada pada genotipe TLSB 3-3 (G5). Hal ini terjadi karena lingkungan tidak
mendukung perkembangan bulai. Penanaman dilakukan ketika cuaca masih
kemarau sehingga keadaan lingkungan yang cukup kering.

Pembentukan spora patogen jamur Peronosclerospora maydis penyebab
bulai dibutuhkan kelembapan udara lebih dari 90% dan kehangatan pada suhu
sekitar 23°C serta keadaan yang gelap (Sudjono, 2021). Saat penelitian
berlangsung juga dilakukan pencegahan selama penanaman berupa
penyemprotan fungisida Ridomild Gold MZ 4/64 WG yang berbahan aktif

Mefenoksam 4 %. Menurut penelitian Wulandari et al. (2022), Mefenoksam

mampu menekan keterjadian penyakit bulai serta keparahan penyakit bulai
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sedangkan perlakuan Trichoderma tidak berpengaruh nyata terhadap keterjadian
penyakit bulai.

Tabel 4.3 menunjukkan perlakuan dosis Trichoderma T1, T2, dan T3
menunjukkan tidak ada beda nyata antar perlakuan. Uji lanjut Polinomial
Orthogonal menunjukkan respon kuadratik antara insidensi penyakit bulai
dengan dosis Trichoderma. Gambar 7 merupakan grafik pengaruh dosis
Trichoderma terhadap insidensi penyakit bulai. Gambar tersebut menunjukkan
persamaan y = 0.0004x? - 0.0181x + 0.2296 dengan nilai R2 = 1. Dari analisis
regresi dinyatakan perlakuan dosis Trichoderma yang optimum untuk menekan
insidensi penyakit bulai sebesar 22.6 ton/ha yang berada antara perlakuan T1 dan
T2.

Berdasarkan uji polinomial orthogonal, dosis Trichoderma dengan
insidensi penyakit bulai memberikan respon kuadratik dengan dosis optimum
yaitu 22.6 ton/ha. lvayani et al. (2018) mengatakan Trichoderma meningkatkan
ketahanan tanaman jagung karena sistem perakaran yang diperkuat dan
menguraikan bahan-bahan organik disekitar rizosfer sehingga ketersediaan hara
meningkat. Dini (2016) cit. lvayani et al. (2010) mengatakan ketidakberhasilan
Trichoderma sp. dipengaruhi beberapa faktor seperti kelembapan tanah, jenis
tanah, metode, dan waktu aplikasinya.

Menurut Harman (2005), Trichoderma sp. menyerang jamur patogen
secara mikoparasitik maupun antibiosis. Trichoderma sp. akan menghasilkan
enzim kitinase dan B-1,3 glukanase yang bersifat anti jamur sehingga dapat

menghambat pertumbuhan miselia jamur. Yedidia et al. (2009) juga
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menambahkan bahwa melalui aplikasi Trichoderma sp mampu meningkatkan
aktivitas peroksidase serta menginduksi tanaman guna memproduksi senyawa
anti jamur yaitu Fenol. Menurut Sreedevi et al (2011), senyawa fenolik bersama
lignin akan berperan meningkatkan kekuatan mekanik dinding sel serta

menghambat infeksi serta menekan perkembangan jamur yang bersifat patogen

. Umur Berbunga Bunga Jantan dan Umur Berbunga Bunga Betina (HST)
Hasil sidik ragam umur berbunga bunga jantan dan betina yang disajikan
pada Lampiran XV dan XVI menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan
varietas dengan dosis Trichoderma terhadap umur berbunga bunga jantan dan
betina. Sidik ragam juga menunjukkan bahwa perlakuan genotipe memberikan
pengaruh nyata terhadap umur berbunga bunga jantan dan betina. Perlakuan
Trichoderma menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada umur berbunga bunga

jantan dan betina.
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Tabel 4.4 Rerata Umur Berbunga Bunga Jantan dan Umur Berbunga Bunga

Betina (HST)
Perlakuan Umur Berbunga Umur Berbunga
Bunga Jantan (HST) Bunga Betina (HST)

Genotipe
Talenta (G1) 53,11¢c 55,78 ¢
Sweet Boy (G2) 53,22 bc 55,56 ¢
TLT 2-9 (G3) 54,67 ab 56,67 bc
SBD 2-23 (G4) 54,22 bc 55,89 ¢
TLSB 3-3 (G5) 54,89 a 58,22 a
CMP 3-36 (G6) 55,11 a 57,67 b
Dosis Trichoderma
20 ton/ha (T1) 54,11 a 57,22 a
25 ton/ha (T2) 53,89 a 56,39 a
30 ton/ha (T3) 54,61a 56,28 a
Rerata 54,20 56,63
Interaksi - -

Keterangan : Rerata yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT taraf
5%; Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.
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Gambar 8. Grafik Pengaruh Dosis Gambar 9. Grafik Pengaruh Dosis
Trichoderma  terhadap
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Tabel 4.4 menunjukkan varietas G1 nyata lebih cepat berbunga daripada

varietas pembanding G2, G3, G5, dan G6 tetapi tidak ada beda nyata dengan G2

dan G4 pada umur berbunga bunga jantan. Perlakuan G1, G2, dan G4 nyata lebih

cepat berbunga daripada G5 dan G6 tetapi tidak ada beda nyata terhadap G3 pada

umur berbunga bunga betina. Diantara genotipe yang diuji, genotipe G4 nyata
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lebih cepat berbunga jantan dan betina daripada G5 dan G6 tetapi tidak beda
nyata dengan G3. Talenta (G1) memiliki rerata umur berbunga bunga jantan
berkisar 53.11 HST sedangkan umur berbunga bunga betina 55.78 HST. Sweet
Boy (G2) dan SBD 2-23 (G4) memiliki rerata umur berbunga bunga betina 55.56
dan 55.89 HST.

Hal tersebut terjadi karena antar varietas dan genotipe memiliki genetik
yang berbeda. Maswita (2013) cit. Syahputri et al. (2018) mengatakan cepat atau
lambatnya bunga muncul pada tanaman bergantung pada masing-masing sifat
genetik setiap varietas. Darjanto dan Satifah (1990) mengatakan perbedaan
kemunculan bunga jantan dan betina yang cukup dekat akan mengoptimalkan
proses penyerbukan. Subekti et al. (2010) juga mengatakan bunga jantan yang
muncul 1 — 3 hari sebelum betina memungkinkan sinkronisasi proses
penyerbukan serta pembuahan sehingga berpotensi menghasilkan produksi yang
maksimal. Azrai (2013) menjelaskan bahwa terdapat 5 golongan umur panen
jagung, yaitu ultra genjah ( < 70 hari), super genjah (70 — 80 hari), genjah (81 —
90 hari), sedang (91 — 110 hari), dan berumur dalam (> 110 hari).

Tabel 4.4 menunjukkan perlakuan dosis Trichoderma menunjukkan tidak
ada beda nyata pada umur berbunga bunga jantan dan betina. Uji lanjut
Polinomial Orthogonal menunjukkan respon kuadratik antara umur berbunga
bunga jantan dan betina dengan dosis Trichoderma. Gambar 8 merupakan grafik
pengaruh dosis Trichoderma terhadap umur berbunga bunga jantan. Gambar
tersebut menunjukkan persamaan y = 0.0189x? - 0.8944x + 64.444 dengan nilai

R2 = 1. Gambar 9 merupakan grafik pengaruh dosis Trichoderma terhadap umur
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berbunga bunga betina. Gambar tersebut menunjukkan grafik linear negatif. Dari
analisis regresi dinyatakan perlakuan dosis Trichoderma yang optimum untuk
mempercepat munculnya bunga jantan sebesar 23.7 ton/ha yang berada antara
perlakuan T1 dan T2 sedangkan untuk munculnya bunga betina, semakin tinggi
dosis yang diberikan semakin cepat bunga betina dapat berbunga.

Hal ini dapat terjadi pada dosis Trichoderma 23.7 ton/ha sudah cukup
optimal dalam menyediakan unsur hara untuk pembentukan bunga jantan dan
terdapat ketidakseimbangan unsur hara pada umur berbunga bunga betina.
Diduga pada dosis Trichoderma yang semakin tinggi akan meningkatkan kadar
N yang mampu mempengaruhi Kinerja unsur lain sehingga memperlambat
proses pembungaan bunga betina. Pandriyani dan Supriati (2010) cit. Pratama et
al. (2015) mengatakan Trichoderma sp. mampu menguraikan bahan organik
sehingga tersedia unsur N dan P. Handiyono dan Zulkarnain (1992) cit. Pasta et
al. (2015) mengatakan unsur N yang tinggi akan mempengaruhi penyerapan P

yang berperan dalam proses pembungaan bunga.

. Panjang Tongkol (cm), Diameter Tongkol (mm), Bobot dengan Kelobot
(gram), dan Bobot Tongkol tanpa Kelobot (gram) saat panen.

Hasil sidik ragam panjang tongkol, diameter tongkol, bobot tongkol
dengan kelobot, dan bobot tongkol tanpa kelobot yang disajikan pada Lampiran
XVII-XX menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan varietas dengan
dosis Trichoderma. Sidik ragam juga menunjukkan bahwa perlakuan genotipe

memberikan pengaruh nyata terhadap panjang tongkol, diameter tongkol, bobot
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Perlakuan

Trichoderma menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol,

diameter tongkol, bobot tongkol dengan kelobot, dan bobot tongkol tanpa

kelobot.

Tabel 4.5 Rerata Panjang Tongkol (cm), Diameter Tongkol (mm), Bobot
Tongkol dengan Kelobot (gram), dan Bobot Tongkol tanpa Kelobot
(gram) saat panen.

PT DT BTDK BTTK
Perlakuan

(cm) (mm) (gram) (gram)
Genotipe
Talenta (G1) 18.53 a 48.97a 418.78a 291.31a
Sweet Boy (G2) 18.33 a 50.55a 416.83a  299.53a
TLT 2-9 (G3) 16.98 b 46.27b 336.33b  231.89b
SBD 2-23 (G4) 14.13d 43.94c 215.78¢c 170.86 d
TLSB 3-3 (G5) 1559 ¢ 4548 c 316.75b  211.72bc
CMP 3-36 (G6) 1465cd 45.71bc 242.89c  190.81cd
Dosis Trichoderma
20 ton/ha (T1) 16.33 a 46.71a 317.69a  229.36a
25 ton/ha (T2) 16.38 a 46.55a 331.31a 235.67a
30 ton/ha (T3) 16.38 a 47.09a 32467a  233.03a
Rerata 16.37 46.82 324.56 232.69
Interaksi - - - -

Keterangan : Rerata yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama

menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT taraf
5%; Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi. PT : Panjang
Tongkol ; DT : Diameter Tongkol ; BTDK : Bobot Tongkol dengan
Kelobot ; BTTK : Bobot Tongkol tanpa Kelobot.
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Gambar 10. Grafik Pengaruh Dosis
Trichoderma  terhadap
Bobot Tongkol dengan
Kelobot (gram)




48

Tabel 4.5 menunjukkan perlakuan varietas pembanding G1 dan G2 nyata
lebih panjang tongkolnya dan besar diameter tongkolnya dibanding perlakuan
genotipe yang diuji, yaitu G3, G4, G5, dan G6. Parameter bobot tongkol dengan
kelobot dan tanpa kelobot, perlakuan varietas pembanding G1 dan G2 nyata
lebih besar bobotnya dibandingkan G3, G4, G5, dan G6. Diantara genotipe yang
diuji, genotipe G3 nyata lebih panjang tongkolnya daripada genotipe yang diuji
lainnya sedangkan pada variabel diameter tongkol, genotipe G3 nyata lebih
besar diameter tongkolnya dibanding G4 dan G5 tetapi tidak beda nyata dengan
G6. Variabel bobot tongkol dengan kelobot dan tanpa kelobot menunjukkan
genotipe G3 nyata lebih besar bobotnya dibanding G4 dan G6 tetapi tidak ada
beda nyata dengan G5.

Varietas pembanding dapat memiliki nilai yang tinggi dapat terjadi karena
peran faktor genetik berperan besar diikuti faktor lingkungan maupun interaksi
dari keduanya. Diameter tongkol varietas dan genotipe yang diuji mendekati
deskripsi varietas Talenta yaitu sebesar 45 — 54 mm. Genotipe TLT 2-9 (G3)
walaupun beda nyata lebih rendah daripada varietas pembanding terhadap bobot
tongkol tanpa kelobot, bobotnya sama dengan deskripsi varietas Talenta yaitu
sebesar 221,2 — 336,7 g.

Ningsih et al. (2015) menjelaskan bahwa panjang tongkol, diameter
tongkol, dan berat tongkol pertanaman dipengaruhi oleh varietas jagung manis.
Admaja (2006) cit. Hilal dan Surahman (2015) menambahkan, panjang dan

diameter tongkol lebih dipengaruhi oleh faktor genetik dibanding faktor
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lingkungan. Menurut Amas et al. (2021), diameter tongkol dan panjang tongkol
menjadi dua sifat yang saling mempengaruhi, dimana peningkatan panjang
tongkol berbanding lurus dengan peningkatan berat tongkol.

Tabel 4.5 Perlakuan dosis Trichoderma T1, T2, dan T3 menunjukkan tidak
ada beda nyata terhadap panjang tongkol, diameter tongkol, bobot tongkol
dengan kelobot, dan bobot tongkol tanpa kelobot. Hal ini karena Trichoderma
belum dapat memberikan unsur hara yang optimal untuk perkembangan tongkol.
Seperti yang dijelaskan diatas bahwa perkembangan dari tongkol saling
berhubungan seperti semakin besar panjang tongkol maka semakin besar bobot
tongkol tersebut. Rinsema (2002) juga menambahkan bahwa pertumbuhan yang
terhambat dan produksi berkurang terjadi karena proses metabolisme yang
terganggu sebab unsur hara yang tidak terpenuhi. Rina et al. (2013) menjelaskan
jamur Trichoderma mampu menjadi biodekomposer dengan mendekomposisi
bahan organik dalam tanah menjadi senyawa organik sederhana yang berperan
dalam penukaran ion dasar yang menyimpan dan melepaskan hara disekitar
tanaman. Sulaiman dan Frisella (2021) dalam penelitiannya menyatakan
penyediaan nutrisi untuk pertumbuhan dan proses fotosintesis tanaman jagung
tidak terjadi oleh Trichoderma harzianum.

Uji lanjut Polinomial Orthogonal menunjukkan respon kuadratik antara
bobot tongkol dengan kelobot dengan dosis Trichoderma. Gambar 10
merupakan grafik pengaruh dosis Trichoderma terhadap bobot tongkol dengan
kelobot. Gambar tersebut menunjukkan persamaan y = -0.405x? + 20.947x +

60.75 dengan nilai R? = 1. Dari analisis regresi dinyatakan perlakuan dosis
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Trichoderma yang optimum untuk bobot tongkol dengan kelobot sebesar 25.8
ton/ha yang mendekati perlakuan T2.

Berdasarkan uji polinomial orthogonal, dosis Trichoderma dengan
variabel bobot tongkol dengan kelobot memberikan respon kuadratik sehingga
menghasilkan dosis optimum yaitu 25.8 ton/ha. Subandi dan lbrahim (1990)
mengatakan tongkol dapat berbentuk sempurna dengan ukuran yang besar
karena telah terjadi proses translokasi dan akumulasi fotosintesis ke dalam buah
jagung sebagai hasil fotosintesis yang cukup. Sarief (1985) cit. Pujowati et al.
(2019) mengatakan peningkatan bobot buah terjadi karena tersedia unsur hara
yang cukup saat pertumbuhan sehingga proses metabolisme tanaman maksimal

lalu mendorong proses pemanjangan dan diferensiasi sel.

. Jumlah Baris per Tongkol (baris) dan Kadar Kemanisan (brix) saat panen

Hasil sidik ragam jumlah baris per tongkol dan kadar kemanisan yang
disajikan pada Lampiran XXI dan XXII menunjukkan tidak ada interaksi antara
perlakuan varietas dengan dosis Trichoderma terhadap jumlah baris per tongkol.
Sidik ragam juga menunjukkan perlakuan genotipe berpengaruh nyata terhadap
jumlah baris per tongkol dan kadar kemanisan. Perlakuan Trichoderma
menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah baris per tongkol dan

kadar kemanisan.
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Tabel 4.6 Rerata Jumlah Baris per Tongkol (baris) dan Kadar Kemanisan (brix)

saat panen.
JB KK

Perlakuan (baris)  (brix)
Genotipe
Talenta (G1) 1403 c 15.28 a
Sweet Boy (G2) 15.56 a 15.28 a
TLT 2-9 (G3) 14.28bc  15.17a
SBD 2-23 (G4) 1411c  1567a
TLSB 3-3 (G5) 1542a 14.03b
CMP 3-36 (G6) 1494b 1494 a
Dosis Trichoderma
20 ton/ha (T1) 14.86 a 15.25a
25 ton/ha (T2) 14.74 a 14.88 a
30 ton/ha (T3) 1457 a 15.06 a
Rerata 14.72 15.06
Interaksi - -

Keterangan : Rerata yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT taraf
5%; Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi. JB : Jumlah Baris
per Tongkol ; KK : Kadar Kemanisan.

y =-0.0292x
R*=0.9932

Jumlah Baris per Tongkol (baris)

Dosis Trichoderma (ton/ha)

Gambar 11. Grafik Pengaruh
Dosis Trichoderma
terhadap  Jumlah
Baris per Tongkol
(baris)

Tabel 4.6 menunjukkan data rerata perlakuan terhadap jumlah baris per
tongkol dan kadar kemanisan. Parameter jumlah baris per tongkol menunjukkan
perlakuan G2 dan G5 nyata lebih banyak barisnya daripada G1, G3, G4, dan G6.
Perlakuan genotipe G5 nyata lebih kurang manis daripada varietas dan genotipe

yang diuji terhadap kadar kemanisan. Diantara genotipe yang diuji, perlakuan
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G5 nyata lebih banyak jumlah baris per tongkolnya daripada G3, G4, dan G6
tetapi pada kadar kemanisan perlakuan G5 nyata lebih rendah kadar
kemanisannya dibanding semua genotipe yang diuji.

Variabel jumlah baris per tongkol menunjukkan nilai jumlah baris per
tongkol TLSB 3-3 (G5) adalah 15.42 baris sedangkan Talenta (G1) 14.03 baris
dan Sweet Boy (G2) 15.56 baris. Varietas dan genotipe yang diuji sama dengan
deskripsi varietas yaitu Talenta sebesar 12 — 16 baris dan Sweet Boy sebesar 14
— 16 baris. Hal ini dapat terjadi karena faktor genetik berperan dalam
pemunculan sifat jumlah baris per tongkol diikuti dengan lingkungan yang
mendukung. Ayunda (2014) cit. Juita et al. (2022) menambahkan bahwa
tanaman jagung menghasilkan jumlah baris per tongkol dipengaruhi oleh faktor
genetik dan dipengaruhi diameter tongkol. Rahni (2012) mengatakan, jumlah
baris per tongkol dominan dipengaruhi oleh faktor genetik. Semakin banyak
jumlah baris per tongkol maka semakin banyak juga jumlah biji per tongkol.

Variabel kadar kemanisan menunjukkan SBD 2-23 (G4) memiliki rerata
kadar kemanisan sebesar 15.67 brix sedangkan nilai terkecil ada pada genotipe
TLSB 3-3 (G5) sebesar 14.03 brix. Kadar kemanisan varietas dan genotipe yang
diuji sama bahkan melebihi deskripsi varietas, yaitu Talenta sebesar 12,1 — 13,6
brix dan Sweet Boy sebesar 14,1 brix. Hal ini karena penurunan sifat tetua serta
waktu umur panen segar dari jagung manis. Gen resesif yang berpengaruh dalam
tangkat kemanisan biji jagung adalah Gen sugary (su), Gen sugary enhancer
(se), dan Gen shrunken (sh2) (Surtinah, 2012). Cahya dan Herlina (2018)

menjelaskan umur panen yang lama menyebabkan gula yang terkandung pada
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biji jagung terakumulasi semakin tinggi karena karbohidrat yang dihasilkan saat
proses fotosintesis semakin banyak.

Tabel 4.6 menunjukkan perlakuan dosis Trichoderma T1, T2, dan T3
menunjukkan tidak ada beda nyata terhadap jumlah baris per tongkol. Uji lanjut
Polinomial Orthogonal menunjukkan respon linear yang negatif antara jumlah
baris per tongkol dengan dosis Trichoderma. Gambar 11 merupakan grafik
pengaruh dosis Trichoderma terhadap jumlah baris per tongkol. Dari Gambar 11
menunjukkan analisis regresi linear yang bernilai negatif. Berdasarkan uji
polinomial orthogonal, dosis Trichoderma dengan jumlah baris per tongkol
memberikan respon linear negatif yang berarti semakin tinggi dosis yang
diberikan semakin rendah jumlah baris yang dihasilkan. Hal ini terjadi karena
jumlah baris per tongkol berhubungan dengan perkembangan bunga betina
dimana umur muncul bunga betina juga berpengaruh. Hutasoit et al. (2020)
menambahkan baris biji per tongkol merupakan perkembangan dari rambut
bunga betina yang berada pada tongkol dan biasanya dipengaruhi proses
penyerbukan dan pembentukan tongkol.

Tabel 4.6 menunjukkan perlakuan dosis Trichoderma T1, T2, dan T3
menunjukkan tidak ada beda nyata terhadap kadar kemanisan. Variabel kadar
kemanisan menunjukkan perlakuan dosis Trichoderma 20 ton/ha (T1) sebesar
15.25 brix sedangkan pada dosis 25 ton/ha (T2) sebesar 14.88 brix dan dosis 30
ton/ha (T3) menghasilkan 15.06 brix. Hal ini diduga karena kadar kemanisan
lebih dipengaruhi oleh sifat genetik. Pradipta et al. (2014) menambahkan, umur

panen berpengaruh pada tingkat kemanisan. Dalam penelitian ini, tanaman



54

dianggap sudah siap panen dilihat dari ciri fisiologisnya, yaitu rambut tongkol
jagung mulai mengering dan kecoklatan, kelobotnya rapat atau kencang, serta

tongkol terasa keras saat digenggam.

G. Hasil Jagung Manis
Hasil sidik ragam hasil jagung manis yang disajikan pada Lampiran XXIII
menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan varietas dengan dosis
Trichoderma terhadap hasil jagung manis. Sidik ragam juga menunjukkan
perlakuan genotipe berpengaruh nyata terhadap hasil jagung manis. Perlakuan
Trichoderma menunjukkan tidak berpengaruh nyata terhadap hasil jagung
manis.

Tabel 4.7 Hasil Jagung Manis (ton/ha)

Perlakuan Hasil Jagung Manis (ton/ha)
Genotipe
Talenta (G1) 10.36 a
Sweet Boy (G2) 10.65a
TLT 2-9 (G3) 8.24b
SBD 2-23 (G4) 6.08d
TLSB 3-3 (G5) 7.53 bc
CMP 3-36 (G6) 6.78 cd
Dosis Trichoderma
20 ton/ha (T1) 8.16 a
25 ton/ha (T2) 8.38 a
30 ton/ha (T3) 8.29a
Rerata 8.27
Interaksi -

Keterangan : Rerata yang diikuti oleh huruf sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak ada beda nyata berdasarkan uji DMRT taraf
5%; Tanda (-) menunjukkan tidak ada interaksi.

Tabel 4.7 menunjukkan perlakuan varietas pembanding G1 dan G2 nyata

lebih banyak hasilnya daripada perlakuan G3, G4, G5, dan G6. Diantara genotipe



55

yang diuji, genotipe G3 nyata lebih banyak hasilnya daripada G4 dan G6 tetapi
tidak beda nyata dengan G5. Varietas Sweet Boy (G2) memiliki hasil jagung
manis yang tinggi sebesar 10.65 ton/ha, hasil tersebut masih belum sesuai
dengan deskripsi varietas. Hal ini diduga karena adanya faktor lingkungan yang
mempengaruhi kemampuan tanaman berproduksi serta saat pengamatan peneliti
hanya menghitung satu tongkol walaupun tanaman tersebut dapat memproduksi
lebih dari satu tongkol. Suhaedi et al. (2016) mengatakan tanaman yang diuji
memiliki produktivitas yang berbeda dipengaruhi oleh toleransi kemampuan
tanaman terhadap lingkungan selama masa pertumbuhan. Setiap tanaman
memiliki potensi genetik yang berbeda.

Tabel 4.7 menunjukkan perlakuan dosis Trichoderma T1, T2, dan T3
menunjukkan tidak ada beda nyata. Variabel hasil jagung manis menunjukkan
dosis Trichoderma 25 ton/ha (T2) memiliki hasil yang tinggi sebesar 8.38 ton/ha.
Hal ini diduga karena adanya hubungan hasil jagung manis dengan besar
tongkol. Susilowati (2001) menjelaskan bahwa bobot segar tongkol per tanaman
mempengaruhi hasil tanaman jagung. Semakin tinggi bobot tongkol per tanaman
maka hasil yang diperoleh semakin tinggi.

Seluruh hasil sidik ragam menunjukkan tidak ada interaksi antara genotipe
dan dosis Trichoderma terhadap seluruh variabel pengamatan. Hal ini diduga
dapat terjadi karena Trichoderma diberikan masih dalam dosis dan intensitas
yang rendah. Dini (2016) cit. Ivayani et al. (2010) mengatakan ketidakberhasilan
Trichoderma sp. dipengaruhi beberapa faktor seperti kelembapan tanah, jenis

tanah, metode, dan waktu aplikasinya. Penelitian Ainiya (2019) menunjukkan
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dosis 25 ton/ha Trichokompos mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi

dengan pemberian dua kali saat 3 dan 5 MST.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil, analisis, dan pembahasan didapatkan kesimpulan
sebagai berikut :

1. Tidak ada interaksi antara perlakuan genotipe jagung manis dan dosis
Trichoderma dalam meningkatkan uji daya hasil.

2. Genotipe-genotipe yang diuji masih dibawah varietas pembanding namun
pada genotipe TLT 2-9 menunjukkan hasil yang lebih unggul diantara
genotipe-genotipe yang diuji.

3. Perlakuan dosis Trichoderma yang optimal pada beberapa variabel
pengamatan, yaitu 25.9 ton/ha untuk meningkatkan tinggi tanaman 3 MST
; 25.8 ton/ha untuk meningkatkan jumlah daun 3 MST ; 22.6 ton/ha untuk
menekan keterjadian penyakit bulai ; 23.7 ton/ha untuk mempercepat
munculnya bunga jantan ; dan 25.8 ton/ha untuk meningkatkan bobot

tongkol dengan kelobot.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan genotipe TLT 2-9 dengan

dosis Trichoderma 22 — 26 ton/ha
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Lampiran 1. Deskripsi Jagung Manis Varietas Talenta

Daerah asal
Silsilah

Golongan Varietas
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman

Kekuatan perakaran

Ketahanan terhadap kerebahan

Bentuk penampang batang

Diameter batang
Warna batang
Bentuk daun

Ukuran daun

Warna daun

Tepi daun

Bentuk ujung daun
Permukaan daun
Bentuk malai (tassel)
Warna malai (anther)
Umur panen

Bentuk tongkol
Ukuran tongkol

Warna rambut

Berat per tongkol

Jumlah tongkol per tanaman

Baris biji
Jumlah baris biji

Warna biji

: PT. Agri Makmur Pertiwi
: SUuw2/SF1: 2-1-2-1-5-3-2-1-1-bk x
Pcf5/HB6:4-4-1-1-2-3-3-2-1-bk
: Hibrida silang tunggal
: Tegak
: 157,7 - 264,0 cm
: Kuat
: Tahan
: Bulat
:2,9-3,2cm
- Hijau
: Bangun pita
: Panjang 75,0 — 89,4 cm,
lebar 7,0 — 9,7 cm
- Hijau
. Rata
: Runcing
: Agak kasar
: Terbuka dan bengkok
: Kuning
: 67 — 75 hari setelah tanam
: Kerucut
: Panjang 19,7 — 23,5 cm,
Diameter 4,5 —-5,4 cm
: Kuning
:221,2-336,79
: 1 tongkol
. Lurus
: 12 — 16 baris
: Kuning
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Tekstur biji

Rasa biji

Kadar gula

Berat 1.000 biji

Daya simpan tongkol pada suhu
kamar (23 — 27°C)

Hasil tongkol

Populasi per hektar

Kebutuhan benih per hektar
Keterangan

Pengusul

66

: Lembut

: Manis

12,1 - 13,6 0 brix
150 - 152 ¢

: 3— 4 hari setelah panen

: 13,0 — 18,4 ton/ha

: 51.700 tanaman

:10,7-11,0 kg

: Beradaptasi dengan baik di dataran rendah

sampai medium dengan altitude 150 — 650
mdpl

: PT. Agri Makmur Pertiwi Peneliti : Andre

Christantius, Moedjiono, Ahmad Muhtarom
Novia Sriwahyuningsih (PT. Agri Makmur

Pertiwi), " Kuswanto (Unibraw)
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Lampiran I1. Deskripsi Jagung Manis Varietas Sweet Boy

Nomor

Tanggal

Golongan varietas
Umur mulai berbunga
Bentuk tanaman
Tinggi tanaman
Tinggi togkol
Kerebahan

Batang

Warna daun

Bentuk daun

Bentuk malai (tessel)
Warna sekam (glume)
Warna malai (anther)
Warna rambut
Ukuran tongkol
Jumlah tongkol per tanaman
Warna biji

Baris biji

Jumlah baris biji
Kadar gula

Berat 1000 biji

Hasil

Keterangan

Pengusuk/ peneliti

: 456/ Kpts / SR. 120/ 12/ 2005

: 26 Desember 2005

: Hibrida silang tunggal F 2139 X M 2139
: £ 45 hari setelah tanam

: Tegak

: 184 cm

:89cm

: Tahan

: Hijau, kokoh

- Hijau gelap

. Agak terkelai

: Agak terkulai

: Hijau pucat

: Kuning pucat

- Kuning

: Panjang = 18,9 cm dan diameter = 4,8 cm
1

: Kuning cerah dan mengkilat

- lurus terisi penuh

: 14- 16 baris

: 14,10 Brix

: 124,5 gram

: 18,0 ton /ha

: Beradaptasi baik di dataran rendah sampai
sedang

: PT Benihinti Suburintani / Nasib W.W,Putu
Darsama dan Setio giri
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Lampiran I1l. Tata Letak Percobaan
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BLOK 111 BLOK 11 BLOK I
G5T1 G3T1 G1T2 G2T1 G6T2 G3T1 GAT1 G6T3 G1T1
GAT2 G5T1 G2T1 GAT1 G3T2 G5T1 G5T2 G3T1 G2T2
G6T2 G2T3 G3T2 G6T1 G1T3 G1T1 G6T2 G1T3 G3T3
G5T3 GAT3 G3T3 G2T2 G5T2 G6T3 G5T1 GAT3 G1T3
G6T3 G1T1 G1T3 GAT2 G3T3 G5T3 G6T1 G2T3 G4AT2
G6T1 G4T1 G2T2 G2T3 G4T3 G1T2 G5T3 G3T2 G2T1
>
30cm 75¢cm R
) 4500 cm
Keterangan :

G yaitu Genotipe yang terdiri dari :

G1 : Talenta

G2 : Sweet Boy

G3:TLT 29

G4 : SBD 2-23
G5:TLS5B 3-3
G6 : CMP 3-36
T yaitu Trichoderma yang terdiri dari :
T1: 20 ton/ha
T2 : 25 ton/ha
T3: 30 ton/ha

A

ne—F»C

v
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Lampiran IV. Tata Letak Tanaman dan Sampel Tanaman

ONONORORORNNORONORNORONORORG,
150 cm 75cm
ONONONORNNONORNNORCRORONCNONO.

v

<
<

450 cm

Keterangan :

O : Tanaman Jagung

: Tanaman Sampel
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Lampiran V. Kandungan Trichoderma

Komposisi :

Trichoderma sp. (8,3 x 107), Gliocladium sp. (2,1 x 107), Azospirillium sp. (8,1 x
108), Bacillus sp. (9,4 x 108), dan Azotobacter, Aspergilus sp., Penicilium sp.,
Streptomyces sp., dan Rhizobium sp..
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Lampiran V1. Perhitungan Trichoderma

Panjang Petak per Unit Percobaan =4,5m
Lebar Petak per Unit Percobaan =15m
Luas Petak per Unit Percobaan =6,75 m?

Dosis Trichoderma = 2 kg/ton pupuk kompos

20.000 kg
10.000 m2

2 kg/ton pupuk kompos = =2 kg/m?

e T1:20ton/ha

6,75 m?
10.000

Kebutuhan Pupuk Kompos = x 20.000 kg = 13,5 kg/m? = 0,0135 ton/m?

Kebutuhan Trichoderma per kebutuhan Pupuk Kompos

2 kg Trichoderma _ KebutuhanTrichoderma
1 ton pupuk kompos Kebutuhan Pupuk Kompos

2 kg Trichoderma _ Kebutuhan Trichoderma
1ton 0,0135 ton

Kebutuhan Trichoderma = 2 x 0,0135 = 0,027 kg = 27 gr/unit percobaan
T1 =27 gr Trichoderma + 13,5 kg pupuk kompos

e T2:25ton/ha

00; x 25.000 kg = 16,875 kg/m? = 0,016785 ton/m?

Kebutuhan Pupuk Kompos = 6;25 T

Kebutuhan Trichoderma per kebutuhan Pupuk Kompos

2 kg Trichoderma _ KebutuhanTrichoderma
1 ton pupuk kompos Kebutuhan Pupuk Kompos

2 kg Trichoderma _ Kebutuhan Trichoderma
1ton 0,016785 ton

Kebutuhan Trichoderma =2 x 0,016785 =0,03357 kg = 33,57 gr/unit percobaan
T2 = 33,75 gr Trichoderma + 16,875 kg pupuk kompos
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e T3:30ton/ha

6,75 m?2
10.000

Kebutuhan Trichoderma per kebutuhan Pupuk Kompos

Kebutuhan Pupuk Kompos =

x 30.000 kg = 20,25 kg/m? = 0,02025 ton/m?

2 kg Trichoderma _ KebutuhanTrichoderma
1 ton pupuk kompos Kebutuhan Pupuk Kompos

2 kg Trichoderma _ Kebutuhan Trichoderma
1ton 0,02035 ton

Kebutuhan Trichoderma = 2 x 0,02025= 0,0405 kg = 40,5 gr/unit percobaan
T3 =40,5 gr Trichoderma + 20,25 kg pupuk kompos
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Lampiran VII. Perhitungan Kebutuhan Pupuk

Panjang Lahan=4,5m
Lebar Lahan =15m

Luas Lahan =6,75m?

1. Pupuk Kompos
Dosis = 15 ton/ha = 15.000 kg/ha

Luas Petak

Kebutuhan Petak per Unit Percobaan = X Kebutuhan pupuk per Ha

Luas 1 Hektar

= 875 4 15.000

" 10.000
=10,125 kg
= 10.125 gr/petak unit percobaan

2. Pupuk ZA
Dosis = 300 kg/ha

Luas Petak

Kebutuhan Petak per Unit Percobaan = X Kebutuhan pupuk per Ha

Luas 1 Hektar
6,75
= X 300

"~ 10.000

=0,2025 kg = 202,5 gr/petak unit percobaan




Lampiran VII1I. Perhitungan Rancangan Percobaan

Tinggi Tanaman 3 MST

PERLAKU/ | 1 11 TOTAL RERATA
GiT1 27.93 28.15 40.78 96.85 32.28
G1T2 28.90 39.33 25.08 93.30 31.10
G1T3 34.58 21.43 43.00 99.00 33.00
G2T1 40.03 38.95 51.00 | 129.98 | 43.33
G2T2 44.30 56.83 62.80 | 163.93 | 54.64
G2T3 58.38 46.80 58.20 | 163.38 | 54.46
G3T1 21.95 30.85 19.58 72.38 24.13
G3T2 48.10 24.55 4390 | 116.55 | 38.85
G3T3 34.53 28.95 24.50 87.98 29.33
G4T1 41.73 51.48 42.00 | 135.20 | 45.07
G4T2 38.05 45.38 4435 | 127.78 | 42.59
GAT3 37.85 56.03 51.45 | 14533 | 48.44
G5T1 41.70 34.13 35.10 | 110.93 | 36.98
G5T2 30.25 33.08 34.63 97.95 32.65
G5T3 40.98 28.90 27.45 97.33 32.44
G6T1 33.05 32.40 27.80 93.25 31.08
G6T2 28.68 36.65 4753 | 112.85 | 37.62
G6T3 29.70 20.23 36.03 85.95 28.65
TOTAL | 660.65 | 654.08 | 715.15 | 2029.88 | 37.59
RERATA TOTAL 676.63

T1 T2 T3 TOTAL |RERATA
Gl 96.85 93.30 99.00] 289.15 32.13
G2 129.98| 163.93] 163.38] 457.28 50.81
G3 72.38] 116.55 87.98) 276.90 30.77
G4 135.20] 127.78] 145.33| 408.30 45.37
G5 110.93 97.95 97.33] 306.20 34.02
G6 93.25] 112.85 85.95| 292.05 32.45
TOTAL 638.58| 712.35] 678.95| 2029.88
RERATA 35.48 39.58 37.72

1. Derajat Bebas (Db)

a. Db Kelompok =r-1 =3-1

b. Db Perlakuan =((g)®) -1 =((6)(3)) -1

c. Db G =g-1 =6-1

d.DbT =t-1 =3-1

e. Db G*T =(g-1)(t-1) = (6-1)(3-1)

f. Db Galat =) - -1 =W6)AR)-1)E-1)
g. Db Total = (@®OM) -1 =(®)3)(3) -1

2. Faktor Koreksi

Y2 _ 2029,882
FK=—=——

abr 6x3x3

= 76303.57
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3. Jumlah Kuadrat (JK)

a.

JK Total

JK Total = 37_, ¥y Yoy Yij” — FK
=(27.93% + 28.15° + ... + 36.03%) — 76303.57
=5962.06

JK Kelompok

2
KK=y 2k _pg

ab
_ (2660.652+654.082+715.152
=124.88

6x3
JK Perlakuan

Y
JKP = > T — FK
_ (296.852+93.302+--~+85.952

3
=3968.901771
JK Genotipe

2
K G :zztyri--—FK
= (

$289.15%+457.28%+---4292.052
= 3156.69

3x3
JK Trichoderma

2
KT =y 2 _ gk
gr
- (2638.582+712.352+678.952
=151.64

6x3
JK Interaksi (G*T)
JKGT = JKP - JKG - JKT
=3968.901771- 3156.69— 151.64
= 660.57

) - 76303.57

) — 76303.57

) — 76303.57

) — 76303.57

JK Galat

JK Galat = JKTotal — JKP — JKK
=5962.06 — 3968.901771 — 124.88
= 1868.28

4. Kuadrat Tengah (KT)

a.

KT Kelompok / Ulangan

KT K = 25K = 12288 _ g5 44
db g 2

KT Perlakuan

KT P =202 = 20220 = 933,46
db p 17

KT Genotipe
_ JKG _ 3156.69

KTG= a - S =631.34
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d. KT Trichoderma

KT T = XL - 15864 _ 75 g9
db 2

e. KT Interaksi (G*T)
JKGT _ 660.57 _

KT GT = ? 0 66.06
GT
f. KT Galat
KT Galat — JKGalat - 1868.28 =54.95
db Galat 34
5. F-Hitung
a. F-Hitung Kelompok / Ulangan
FHitK = o i = Sogaos = 114
b. F-Hitung Perlakuan
FHitp=———=22% 2475
. KTGalat_ 5962.06
c. F-Hitung Genotipe
F-HItG = K:Z:;at = 5693612..3046 =11.49
d. F-Hitung Trichoderma
F-HIt T = K’I{igz;at = 5;25.(; =138
e. F-Hitung Interaksi (G*T)
F-Hit GT =22 =22 =1 20
KTGalat 5962.06
Tabel Anova
SR DB JK KT F-HIT F.TAB KET
0.05
ULANGA 2 124.88 62.44 1.14 3.28 tn
PERLAKU 17|  3968.90 233.46 4.25 1.93 n
G 5/ 3156.69 631.34 11.49 2.49
T 2 151.64 75.82 1.38 3.28 tn
G*T 10 660.57 66.06 1.20 2.12 tn
GALAT 34| 1868.28 54.95
TOTAL 53| 5962.06




Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)

TABEL PENOLONG
G/T T1 T2 T3 Rerata
G1 32.28 31.10 33.00 32.13
G2 43.33 54.64 54.46 50.81
G3 24.13 38.85 29.33 30.77
G4 45.07 42.59 48.44 45.37
G5 36.98 32.65 32.44 34.02
G6 31.08 37.62 28.65 32.45
Rerata 35.48 39.58 37.72 37.59
Uji DMRT G
Rerata Perlakuan G
G1 G2 G3 G4 G5 G6

32.13 50.81 30.77 45.37 34.02 32.45
Urutan dari Terkecil ke Terbesar

G3 Gl G6 G5 G4 G2
30.77 32.13 32.45 34.02 45.37 50.81

SD

SD= \/”G‘”“t = \/ 22 = 2.470929244

tr

Menghitung SSD (DMRT Hitung)

Notasi

2.87 3.02 3.12 3.19 3.24 3.28 xSD
7.1014506 7.4646772 7.7018865 7.8699096 8.0008689 8.102177
Tabel DMRT
TABEL DMRT
DMRT Hitung 7.101451 7.464677 7.701886 7.86991 8.000869 8.102177
Perlakuan G3 Gl G6 G5 G4 G2
Rerata 30.77 32.13 32.45 34.02 45.37 50.81
G2 50.81 20.04 18.68 18.36 16.79 5.44 0.00 a
G4 45.37 14.60 13.24 12.92 11.34 0.00 b
G5 34.02 3.26 1.89 1.57 0.00 c
G6 32.45 1.68 0.32 0.00 c
G1 32.13 1.36 0.00 C
G3 30.77 0.00 c
UjiDMRT T
Rerata Perlakuan G
T1 T2 T3

35.48 39.58 37.72
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Urutan dari Terkecil ke Terbesar

T1 T3 T2
35.48 37.72 39.58

SD

SD = JKTGalaf = \/ 5495 — 1.747210825
6x3

tr

Menghitung SSD (DMRT Hitung)

2.87 3.02 3.12 xSD
5.0214839 5.2783239 5.4460561
Tabel DMRT
TABEL DMRT
SSD 5.02 5.28 5.45
PERLAKUAN T1 T3 T2 notasi
RERATA 35.48 37.72 39.58
T2 39.58 4.10 1.86 0.00 a
T3 37.72 2.24 0.00 a
T1 35.48 0.00 a
Koefisien Keragaman (KK)
KK = —KTCalat 10005 = 2% 5 100% = 1.209048706 %
rerata umum 37.59

Uji Polinomial Orthogonal

lah Total Perlak
Jumla Orde otal Perlakuan sC
Perlakuan
T1 T2 T3
Linier -1 0 1 0 2
6
Kuadratik 1 -2 1 0 6
Total 638,58 712,35 678,95

1. Derajat Bebas

a.DbT =t-1 =3-1

b. Db Linier

c. Db Kuadratik

d. Db Galat =((@®) -1 (r-1) =6GE)-1)(B-1)
e. Db Total = ((9([) -1 =(6)3)R) -1
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2. Jumlah Kuadrat (JK)

a.

JK Linier
— 2
KK = (((( 1).(638.58))+((0).(712.35))+((1).(678.95))) )

3x2
=271.69
JK Kuadratik
— 2
IK K = ((((1).(638.58))+(( 2).(712.35))+((1).(678.95))) )

3x6
=638.138

3. Kuadrat Tengah (KT)

a.

KT Linier

KT L= &L =27199 _ 571 69

db |, 1

KT Kuadratik

KT K = JKK _ 638.138
db g

=638.138

4. F-Hitung

a.

F-Hitung Linier

. KTL 271.69
F-Hit L = = = 4.94
KTGalat 5962.06

F-Hitung Kuadratik
F-Hit K = KTK _ 638.138 _

= =11.61
KTGalat 5962.06

SK

db

JK

KT

F-Hit

F-Tab 5%

Ket

T

N

151.64

75.81899

1.379796

3.28

Linier

271.6901

271.6901

4.944367

4.13

=}

Kuardatik

638.1378

638.1378

11.61319

4.13

Galat

34

1868.28

54.94942

Total

53

14594.66

Linier

Tinggi Tanaman 3 MST (cim)

40,00
39,50
39,00
38,50
38,00
37,50
37,00
36,50
36,00
35,50

35,00
15

20

y =0,2243x+31,983
R*=0.2986

25 30

Dosis Trichoderma (ton/ha)

35
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Kuadratik

Tinggi Tanaman 3 MST (cm)

40,00
39,50
39,00
38,50
38,00
37,50
37,00
36,50
36,00
35,50
35,00

15

¥ =-0,1191x2+6,1785x - 40.46
R=1

20 25 30
Dosis Trichoderma (ton/ha)

35

Titik Puncak

b —6.1782

Xp = — =————-=25.93703

2a  2(-01191)
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Lampiran IX. Sidik Ragam Variabel Tinggi Tanaman Umur 3 MST

81

SR DB JK KT F(.)I—(|)I5T F.TAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK 2| 12488 | 62.44 1.14 3.28 | tn
PERLAKUAN 17 | 3968.90 | 233.46 4.25 193] n
G 5] 3156.69 | 631.34 | 11.49 249 n
T 2| 151.64| 75.82 1.38 328 | tn
G*T 10 | 660.57 | 66.06 1.20 212 | tn
GALAT 34 11868.28 | 54.95
TOTAL 53 | 5962.06

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata

Lampiran X. Sidik Ragam Variabel Tinggi Tanaman Umur 5 MST

SR DB JK KT F(')F('):;T F.TAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK | 2| 1093.54 | 546.77 1.82 3.28 | tn
PERLAKUAN 17 1 15011.11 | 883.01 2.93 193] n
G 5| 12659.08 | 2531.82 8.41 249 n
T 2 252.67 | 126.34 0.42 3.28 | tn
G*T 10 | 2099.36 | 209.94 0.70 212 | tn
GALAT 34 | 10240.33 | 301.19
TOTAL 53 | 26344.98

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata

Lampiran XI. Sidik Ragam Variabel Tinggi Tanaman Umur 7 MST

SR DB JK KT F6|_(|)|5T F.TAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK | 2 8161.09 | 4080.54 1.46 3.28 | tn
PERLAKUAN 17 | 75317.52 | 4430.44 1.58 193] tn
G 5| 38764.78 | 7752.96 2.77 249 n
T 2 5210.60 | 2605.30 0.93 328 | tn
G*T 10 | 31342.14 | 3134.21 1.12 212 | tn
GALAT 34 | 95238.34 | 2801.13
TOTAL 53 | 178716.95

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata



Lampiran XI1. Sidik Ragam Variabel Jumlah Daun Umur 3 MST

F

HIT
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SR DB JK KT 0.05 F.TAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK 2| 204 1.02 1.68 3.28 | tn
PERLAKUAN 17| 12.02| 0.71 1.17 193] tn
G 5| 6.08| 122 2.00 249 | tn
T 2| 353 177 291 3.28 | tn
G*T 10| 241 | 024 0.40 212 | tn
GALAT 34| 2062 | 0.61
TOTAL 53 | 34.69

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata

Lampiran Xll1I. Sidik Ragam Variabel Jumlah Daun Umur 5 MST

SR DB | JK | KT F(')l_(l)lsT F.TAB KET
ULANGAN/KELOMPOK | 2| 4.02|2.01 1.96 3.28 tn
PERLAKUAN 17 130.17 | 1.77 1.73 1.93 tn
G 5120.58 | 4.12 4.01 2.49 n
T 2| 1.090.55 0.53 3.28 tn
G*T 10 | 8.49]0.85 0.83 212 tn
GALAT 34 134.90 | 1.03
TOTAL 53 | 69.08

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata

Lampiran XIV. Sidik Ragam Variabel Jumlah Daun Umur 7 MST

SR DB JK KT F(')I_(I):_)T F.TAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK 2| 759 | 3.80 6.93 328 | tn
PERLAKUAN 17| 984 | 0.58 1.06 193 | tn
G 5| 3.73] 0.75 1.36 249 | tn
T 2| 026] 0.13 0.23 3.28 | tn
G*T 10| 5.85] 0.59 1.07 212 | tn
GALAT 34| 18.62| 0.55
TOTAL 53 | 36.05

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata
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Lampiran XV. Sidik Ragam Variabel Intensitas Penyakit Bulai

SR DB JK KT F(')I_(I):_)T F.TAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK 2| 0.00] 0.00| 0.04 3.28 | tn
PERLAKUAN 17| 001] 0.00| 0.89 193 | tn
G 5| 000] 0.00, 0.84 249 | tn
T 2| 0.00 | 0.00 1.02 3.28 | tn
G*T 10| 0.01] 0.00] 0.89 212 | tn
GALAT 34| 0.02| 0.00
TOTAL 53| 0.03

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata

Lampiran XVI. Sidik Ragam Umur Berbunga Bunga Jantan

SR DB| JK | KT F(')':JLT FTAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK 2| 5081 2541| 1073 328 n
PERLAKUAN 17| 5743| 338| 143| 193] m
G 5| 3208| 660 279| 249| n
T 2| 493| 246| 104| 328
G*T 10| 1952| 1.95| 082] 212| m
GALAT 34| 8052 237
TOTAL 53 | 188,76

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata

Lampiran XVI1I. Sidik Ragam Umur Berbunga Bunga Betina

TABELANOVA | | [ |

SR DB JK KT F(')T)LT F.TAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK 2| 10381 | 5191 | 11,02 3,28 n
PERLAKUAN 17| 9859 | 5,80 1,23 1,93 tn
G 5| 5437 1087 2,31 2,49 n
T 2 9,59 | 4,80 1,02 328 | tn
G*T 10| 3463 | 3,46 0,74 212 | tn
GALAT 34| 160,19 | 471
TOTAL 53 | 362,59

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata



Lampiran XVII1. Sidik Ragam Panjang Tongkol

84

SR DB JK KT F(')T)EST F.TAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK 2 752 | 3.76 3.87 328| n
PERLAKUAN 17 115851 | 9.32 9.59 193] n
G 5157113142 | 3231 249 n
T 2 0.03| 0.02 0.02 3.28 | tn
G*T 10 1.36| 0.14 0.14 212 | tn
GALAT 34| 33.06 | 0.97
TOTAL 53 | 199.09

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata

Lampiran XIX. Sidik Ragam Diameter Tongkol

SR DB JK KT F(')l_(;IST F.TAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK 2| 54.54 | 27.27 5.01 328| n
PERLAKUAN 17 1321.49 | 18.91 3.48 193] n
G 5]271.16 | 54.23 9.97 249 n
T 2 2.06 | 1.03 0.19 328 | tn
G*T 10 | 48.27 | 4.83 0.89 212 | tn
GALAT 34 118495 | 544
TOTAL 53 | 560.98

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata

Lampiran XX. Sidik Ragam Berat Tongkol dengan Kelobot

SR DB JK KT F(.)I—(|)I5T F.TAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK | 2| 19667.13 | 9833.57 5.97 328 n
PERLAKUAN 17 | 334924.04 | 19701.41 | 11.96 193] n
G 5| 324893.21 | 64978.64 | 39.45 249 n
T 2 1667.69 833.85 0.51 3.28 | tn
G*T 10 8363.14 836.31 0.51 212 tn
GALAT 34 | 56004.78 | 1647.20
TOTAL 53 | 410595.96

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata
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Lampiran XXI. Sidik Ragam Berat Tongkol dengan Kelobot

F.HIT

SR DB JK KT 0.05 F.TAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK | 2| 10462.10 | 5231.05 5.34 328| n
PERLAKUAN 17 | 131456.81 | 7732.75 7.90 193] n
G 5| 125284.31 | 25056.86 | 25.59 249 n
T 2 361.01 180.50 0.18 3.28 | tn
G*T 10 5811.49 581.15 0.59 212 tn
GALAT 34| 33286.61 979.02
TOTAL 53 | 175205.52

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata

Lampiran XXII. Sidik Ragam Jumlah Baris per Tongkol

SR DB JK KT FO.I-(|)I5T F.TAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK 2] 1219| 6.10 7.20 3.28 n
PERLAKUAN 171 29.08| 1.71 2.02 1.93 n
G 5] 2051 410| 4.84 2.49 n
T 2| 0.77] 0.39 0.45 328 | tn
G*T 10| 7.80| 0.78 0.92 212 | tn
GALAT 34| 2881 | 0.85
TOTAL 53 | 70.08

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata

Lampiran XXIII. Sidik Ragam Kadar Kemanisan

SR DB JK KT F(.)I—(|)I5T F.TAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK 2| 090| 045 0.89 328 | tn
PERLAKUAN 17 1912 | 1.12 2.22 1.93 n
G 511398 | 280 5.52 2.49 n
T 2| 127 | 0.63 1.25 3.28 | tn
G*T 10| 3.87| 0.39 0.76 212 tn
GALAT 34| 1723 | 051
TOTAL 53| 37.24

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata



Lampiran XXIV. Sidik Ragam Hasil Jagung Manis

F.HIT
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SR DB JK KT 0.05 F.TAB | KET
ULANGAN/KELOMPOK 2| 1323 | 6.61 5.34 328| n
PERLAKUAN 17 1 166.19 | 9.78 7.90 193] n
G 5] 158.38 | 31.68 | 25.59 249 | n
T 2 046 | 0.23 0.18 3.28 | tn
G*T 10 7.35]| 0.73 0.59 212 | tn
GALAT 34| 4208 | 1.24
TOTAL 53 | 221.49

Keterangan : n = beda nyata ; tn = tidak beda nyata
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Lampiran XXV. Trichoderma (A), Lahan Penelitian (B), Pemupukan Susulan
(C), Penyiangan Gulma (D), Pengendalian OPT Kimiawi (E), dan
Pengendalian OPT Fisik (F)

e

TRICHO &PGPR
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Lampiran XXVI. Tongkol dengan Kelobot Perlakuan T1 (A), Tongkol dengan
Kelobot Perlakuan T1 (B), dan Tinggi Tanaman 6 Genotipe Jagung manis
Perlakuan T1 (C).
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